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ABSTRAK 
 
Setyawati, Yunita. 2019. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi 
Penyajian Data Menggunakan Strategi Guided Teaching dengan Media 
Grafis pada Siswa Kelas V Semester II MI Ma‟arif Dukuh Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Skripsi, Salatiga: Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama 
Islam Negeri Salatiga. Pembimbing: Dr. Winarno, S.Si., M.Pd. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Strategi Guided Teaching, Media Grafis 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan hasil 
belajar siswa sehingga dapat memenuhi target pencapaian KKM materi 
selanjutnya yaitu materi penyajian data pada siswa kelas V MI Ma‟arif Dukuh 
menggunakan strategi Guided Teaching dengan media grafis. 
Strategi penelitian yang digunakan  dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan pada beberapa siklus. Setiap siklus terdiri 
dari beberapa langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MI Ma‟arif Dukuh yang berjumlah 18 
siswa meliputi 11 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Instumen penelitian 
meliputi lembar observasi dan soal evaluasi. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi dan tes. Penelitian ini dikatakan berhasil dan dapat 
dihentikan apabila keseluruhan nilai siswa mencapai kriteria ketuntasan klasikal 
mencapai 85%. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Guided 
Teaching dan media grafis dapat meningkatkan hasil belajar dan memenuhi target 
pencapaian KKM matematika yaitu 65 pada materi penyajian data kelas V MI 
Ma‟arif Dukuh. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata kelas dari 
Siklus I ke Siklus II yaitu terjadi peningkatan sebanyak 13,1 dengan rata-rata dari 
68,7 menjadi 81,8. Terpenuhinya target pencapaian kriteria ketuntasan klasikal 
mencapai 85% juga terbukti dari kenaikan presentase ketuntasan nilai siswa  pada 
tiap siklus. Pada Siklus I dinyatakan tuntas 12 siswa dengan presentase sebanyak 
66,7% dan pada Siklus II dinyatakan tuntas 16 siswa dengan presentase sebanyak 
88,9%. Penelitian dihentikan pada siklus II karena keseluruhan nilai siswa sudah 
mencapai kriteria ketuntasan klasikal 85%. Guru memberikan remidiasi kepada 2 
siswa yang belum mencapai KKM pada siklus II. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan 
yang sangat pesat. Hal ini disebabkan oleh perubahan tatanan kehidupan yang 
terjadi akibat perkembangan arus globalisasi. Pendidikan juga berperan 
penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 
sehingga mampu berkompetisi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan itu sendiri pun dapat diwujudkan 
dalam peningkatan mutu suatu pembelajaran yang dimulai pada jenjang anak 
usia dini hingga perguruan tinggi. 
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh individu untuk 
mencapai suatu perubahan. Menurut (Baharuddin, 2007:12) belajar 
merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan 
dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman. 
Belajar, yang membedakan manusia dengan makhluk lain, merupakan 
aktivitas yang selalu dilakukan sepanjang hayat manusia, bahkan tiada hari 
tanpa belajar. Belajar mampu meningkatkan kualitas diri seseorang sehingga 
kehidupannya menjadi lebih berkembang, senantiasa dinamis, dan penuh 
kreativitas. Dengan belajar, derajat hidup seseorang akan terus meningkat, 
tidak hanya di sisi manusia saja melainkan juga di hadapan Allah SWT.  
Firman-Nya: 
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 َمْلِعْلا اوُتُْوا َنْي ِذلَّلَو ْمُكْنِماْوُنَم َا َنْيِذَّلا ُلله ا ِعَفْرَي َنُْولَمْعَت اَمِب ُّللهو ٍتَجَر َد
  رْيِبَخ 
“niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara 
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat”. (Qs. al-
Mujadilah:11) 
Setelah mengenal tentang makna belajar, otomatis kita akan 
mengenal suatu pembelajaran. Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan 
yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. 
Rancangan ini berisi usaha yang disengaja, bertujuan dan terkendali supaya 
siswa belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada dirinya. Usaha 
ini dapat dilakukan oleh seseorang atau suatu tim yang memiliki suatu 
kemampuan atau kompetensi dalam merancang atau mengembangkan sumber 
belajar yang diperlukan. Perancang kegiatan pembelajaran berusaha supaya 
proses belajar itu terjadi pada siswa yang belajar dalam mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu (Rusmono, 2014:6). 
Di dalam proses pembelajaran terdapat guru dan siswa yang 
memiliki tugasnya masing-masing.Menurut (Djamarah, 2011:107), 
menyatakan bahwa guru adalah salah satu unsur manusia dalam proses 
pendidikan. Unsur manusia lainnya adalah anak didik. Guru dan anak didik 
berada dalam suatu relasi kejiwaan. Keduanya berada dalam proses interaksi 
edukasi dengan tugas dan peranan yang berbeda. Guru yang mengajar dan 
mendidik sedangkan anak didik yang belajar dan menerima bahan pelajaran 
dari guru di kelas. Sehingga dapat dikatakan bahwa murid sebagai orang yang 
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melakukan proses pembelajaran, sedangkan guru bertugas sebagai mediator 
dan fasilitator. Namun, guru tidak hanya dituntut untuk dapat menguasai 
materi, menyampaikan materi, dan melaksanakan evaluasi saja. Sebagai 
seorang guru juga dituntut untuk memahami karakteristik-karakteristik yang 
dimiliki oleh anak didiknya, sehingga kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa 
saat proses pembelajaran dapat teratasi. 
Keberhasilan suatu pembelajaran ditunjukkan oleh dikuasainya 
materi pembelajaran oleh siswa. Salah satu faktor keberhasilan dalam 
pembelajaran adalah kemampuan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran yang berhasil dan kondusif 
biasanya diukur dengan tingkat pemahaman materi pembelajaran melalui 
nilai tes dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran.  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di 
sekolah maupun di kehidupan sehari-hari. Kebutuhan matematika sama 
halnya dengan kebutuhan komunikasi makhluk sosial dengan makhluk lain. 
Kebutuhan tersebut mengharuskan kita mengenal matematika dengan baik 
supaya dapat hidup bermasyarakat dengan baik pula. Untuk mendorong 
semangat belajar anak-anak agar dapat menguasai matematika, pemerintah 
memasukkan pembelajaran matematika dalam ujian nasional. Ujian nasional 
adalah ujian kelulusan dari suatu jenjang pendidikan yang dilaksanakan 
serentak di seluruh Indonesia dengan standar yang sama (Ashfiyah, 2018:2). 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari manusia. Ilmu matematika 
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digunakan dalam berbagai bidang diantaranya bidang teknik, ekonomi, ilmu 
sosial, serta matematika dari ilmu pengetahuan alam itu sendiri. Matematika 
adalah salah satu mata pelajaran yang telah diperkenalkan kepada siswa sejak 
Sekolah Dasar (SD) sampai ke jenjang yang lebih tinggi (Perguruan Tinggi). 
Pemahaman konsep matematika penting dilakukan agar dewasa kelak siswa 
mampu mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari. Konsep matematika 
dapat  terbentuk dengan baik jika program yang diberikan di sekolah 
disesuaikan dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 
dapat mengaplikasikan dalam kehidupan nyata. Namun kita juga tidak dapat 
memungkiri bahwa kebanyakan orang menganggap pelajaran matematika 
sebagai momok yang menakutkan. Anggapan peserta didik yang mengatakan 
bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit menyebabkan peserta didik 
sulit memahami matematika. Hal itu dikarenakan guru masih menggunakan 
paradigma pembelajaran lama dalam arti komunikasi di dalam pembelajaran 
matematika cenderung berlangsung satu arah umumnya dari guru ke siswa. 
Guru lebih mendominasi pembelajaran sehingga pembelajaran cenderung 
monoton dan mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dan tersiksa 
(Daryanto, 2012:240). 
Salah satu materi dalam pembelajaran matematika kelas V Sekolah 
Dasar adalah tentang penyajian data. Dalam materi penyajian data siswa 
dituntut untuk lebih berkonsentrasi karena sangat membutuhkan ketelitian 
dalam membaca, mengolah, ataupun menyajikan suatu data. Namun biasanya 
siswa malas berkonsentrasi sehingga kurang teliti dalam membaca, mengolah 
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ataupun menyajikan suatu data. Hal tersebut juga dapat disebabkan oleh 
suasana belajar yang membosankan sehingga membuat siswa malas 
berkonsentrasi. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan terciptanya 
proses belajar mengajar yang tidak membosankan, guru dapat menggunakan 
strategi pembelajaran yang tepat dan dibarengi dengan penggunaan media 
pebelajaran sehingga siswa lebih tertarik dengan pembelajaran. Penggunaan 
strategi yang tepat dan media pembelajaran dapat menjembatani antara 
konsep-konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkrit, sehingga 
siswa dapat memahami materi yang disajikan guru. Untuk itu, pemilihan 
strategi pembelajaran yang tepat dan penggunaan media pembelajaran sangat 
diperlukan demi tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 
Permasalahan dalam pembelajaran matematika juga dialami oleh 
siswa di MI Ma‟arif Dukuh. Dalam hasil wawancara pada tanggal 3 Mei 2019 
dengan Ibu Durrotun Nasichah selaku guru kelas V di MI Ma‟arif Dukuh, 
masih ditemukan beberapa kesulitan dalam membangkitkan semangat peserta 
didik dan konsentrasi mereka. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya nilai yang 
diperoleh siswa dalam mata pelajaran matematika khususnya materi 
penyajian data. Presentase ketuntasan nilai dalam materi penyajian data masih 
di bawah 30%. Dari jumlah seluruhnya 18 siswa dalam satu kelas hanya 4 
siswa yang tuntas KKM, selebihnya masih di bawah KKM. Rendahnya 
tingkat ketuntasan siswa disebabkan karena faktor proses pembelajaran yang 
masih konvensional. Maka dari itu perlu diadakan perbaikan tentang proses 
pembelajaran yang berlangsung di MI Ma‟arif Dukuh, sehingga hasil belajar 
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matematika mampu memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Salah 
satu cara untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dan menyenangkan 
adalah dengan pemilihan strategi yang menuntut siswa lebih aktif dan kreatif 
dalam proses pembelajaran serta menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pembelajaran sehingga mampu meningkatkan minat 
siswa dalam belajar. 
Berdasarkan uraian dikemukakan atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas tentang: “Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Materi Penyajian Data Menggunakan Strategi Guided Teaching 
dengan Media Grafis pada Siswa Kelas V Semester II MI Ma‟arif Dukuh 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan adalah: apakah penerapan strategi Guided Teaching dengan 
media grafis dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi penyajian 
data pada siswa kelas V semester II MI Ma‟arif Dukuh Tahun Pelajaran 
2018/2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dan diharapkan dalam penelitian ini 
adalah: mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika materi 
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penyajian data menggunakan strategi Guided Teaching dengan media grafis 
pada siswa kelas V semester II MI Ma‟arif Dukuh tahun pelajaran 2018/2019. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat penelitian ini secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan masukan bagi Madrasah Ibtidaiyah dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa materi penyajian data 
menggunakan strategi Guided Teaching dengan media grafis. Selain itu, 
hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai landasan dalam 
pengembangan strategi dan media pembelajaran secara lebih lanjut.  
2. Manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memiliki kegunaan 
sebagai berikut: 
a. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika materi penyajian data pada siswa kelas V 
semester IIMadrasah Ibtidaiyahmenggunakan strategi Guided 
Teaching dengan media grafis. 
b. Bagi guru, dapat menyampaikan materi pembelajaran matematika 
penyajian data kepada peserta didik dengan strategi Guided Teaching, 
dan sebagai salah satu acuan untuk pendidik dapat memaksimalkan 
penggunaan media khususnya media grafis yang membuat anak didik 
lebih tertarik dan termotivasi dengan pembelajaran, sehingga 
menjadikan siswa lebih merasakan manfaat dan mendapatkan hasil 
belajar yang lebih baik. 
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c. Bagi sekolah, hasil penelitian menggunakan strategi Guided Teaching 
ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan dan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. 
Selain itu sekolah dapat mendukung guru untuk lebih kreatif 
menciptakan ataupun menggunakan media pembelajaran yang lebih 
bervariasi, seperti halnya media grafis. 
d. Bagi peneliti, dapat menerapkan strategi pembelajaranGuided 
Teaching sesuai dengan materi dan kondisi belajar siswa terhadap 
materi pembelajaran tertentu. Serta peneliti mempunyai pengetahuan 
dan wawasan mengenai pentingnya penggunaan media grafis terhadap 
materi pembelajaran tertentu 
 
E. Hipotesis Tindakan dan Indikator Keberhasilan 
1. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2006: 96). Dalam penelitian 
ini, rumusan hipotesisnya adalah terjadi peningkatan hasil belajar 
matematika materi penyajian data menggunakan strategi Guided 
Teaching dengan media grafis pada siswa kelas V MI Ma‟arif Dukuh 
tahun pelajaran 2018/2019. 
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2. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah meningkatkan hasil 
belajar Matematika materi penyajian data, ditandai dengan: 
a. Siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai sama dengan atau 
lebih dari KKM yakni 65. 
b. Dalam satu kelas dikatakan tuntas apabila keseluruhan nilai siswa 
mencapai Kriteria Ketuntasan Klasikal mencapai 85%. (Trianto, 
2009:241) 
 
F. Definisi Operasional 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar menurut Gagne & Briggs dalam 
(Suprihatiningrum, 2017:37) adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui 
penampilan siswa (leaner‟s performance). Hasil belajar sangat erat 
kaitannya dengan belajar atau proses belajar. Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas hasil belajar diduga dipengaruhi pula oleh 
tinggi rendahnya motivasi dari lingkungan sekitar, baik keluarga, sekolah 
maupun masyarakat. Hasil belajar siswa dapat diukur melalui tes tertulis 
dan kemampuan siswa dalam menjawab soal yang diberikan guru. 
 
 
 
10 
 
2. Matematika Materi Penyajian Data 
Matematika berasal dari bahasa latin manthanein 
ataumathemayang berarti „belajar atau hal yang dipeajari‟, sedang dalam 
bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde atau „ilmu pasti‟ (Shadiq, 
2014:5). 
Matematika memiliki peran yang sangat penting, tidaklah 
mungkin bagi seseorang untuk hidup tanpa sedikitpun memanfaatkan 
matematika. Untuk itu, matematika perlu dipelajari guna mendukung 
kehidupan manusia. Salah satu materi matematika adalah penyajian data. 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan 
hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. Pada dasarnya ada banyak cara untuk menyajikan data 
sehingga ia dapat dipahami dan digunakan secara tepat oleh pengolah 
data. Data dapat disajikan dalam bentuk tabel ataupun grafik sesuai 
dengan kebutuhannya. 
3. Strategi Guided Teaching 
Menurut Slameto (1991:90) strategi adalah suatu rencana 
tentang cara-cara pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana 
yang ada untuk meningkatkan aktivitas dan efisiensi (pengajaran). 
Sedangkan strategi Guided Teaching merupakan suatu strategi 
pembelajaran dimana guru memberikan sebuah pertanyaan kepada 
peserta didik untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan dan 
pemahaman tentang materi sebelum guru menyampaikannya. 
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4. Media Grafis 
Sadiman, dkk mengatakan dalam (Guntur, 2019:2) bahwa kata 
media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.   
Media grafis adalah media yang dapat mengkomunikasikan data 
dan fakta, gagaasan serta ide-ide melalui gambar dan kata-kata. Media 
grafis juga termasuk media visual. Sebagaimana media lain, media grafis 
juga mempunyai beberapa fungsi diantaranya menyalurkan pesan dari 
sumber ke penerima pesan. Saluran yan dipakai menyangkut indera 
pengelihatan yang dituangkan ke dalam simbol-simbol yang menarik dan 
jelas. 
 
G. Metode Penelitian  
1. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas(classroom 
action research) yang bersifat reflektif, partisipatif, kolaboratif, dan 
spiral, yang bertujuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap 
sistem, cara kerja, proses, isi, dan kompetensi atau situasi belajar. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu suatu ide ke dalam praktik atau 
situasi nyata dalam harapan kegiatan tersebut mampu memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Tindakan pembelajaran 
yang direncanakan dilakukan dengan menggunakan siklus 1, siklus 2, 
dan seterusnya. 
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2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Ma‟arif 
Dukuh yang berjumlah 18 siswa (11 siswa laki-laki dan 7 siswa 
perempuan). Karakteristik siswa kelas V MI Ma‟arif Dukuh dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
        Tabel 1.1 Karakteristik Siswa Kelas V MI Ma’arif Dukuh 
No Nama Siswa 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki Perempuan 
1 REP 
  
2 MY 
  
3 SRP 
  
4 TALW 
  
5 PAS 
  
6 ARLF 
  
7 ZMLF 
  
8 AE 
  
9 AZS 
  
10 AAA 
  
11 MNR 
  
12 SIP 
  
13 WCP 
  
14 MHR 
  
13 
 
15 AMA 
  
16 NIR 
  
17 AM 
  
18 MWH 
  
Jumlah 11 7 
Dalam penelitian ini guru akan menerapkan strategi 
pembelajaran Guided Teaching dengan media grafis untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V semester II MI Ma‟arif Dukuh pada materi 
penyajian data. 
 
3. Langkah-Langkah Penelitian 
 
Gambar 1.1 Langkah-Langkah Penelitian 
a. Persiapan Tindakan 
1) Menetapkan lamanya pembelajaran pada setiap siklus, yang 
dilaksanakan 1 kali tatap muka dalam siklus 1 sampai dengan 
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siklus 2. Konsep yang akan dipelajari adalah 1) Data, 2) 
Penyajian data, 3) Tabel, 4) Diagram. 
2) Menyusun rencana pembelajaran meliputi: pelaksanaan 
diagnosa awal, merancang kegiatan pembelajaran, menetapkan 
alokasi waktu, menyusun lembar tes dan memberi diagnosa 
akhir pada setiap akhir siklus. 
3) Menyusun format observasi siswa dan guru dengan melakukan 
analisis terhadap instrumen serta mendata siswa yang 
memperhatikan penjelasan guru dan mengerjakan soal dengan 
serius, penilaian persiapan rencana pembelajaran, dan penelitian 
pelaksanaan pembelajaran. 
4) Menetapkan jenis data dan cara pengumpulan data baik data 
kualitatif maupun data kuantitatif untuk diolah lebih lanjut. 
b. Rencana Tindakan Siklus 
1) Pada siklus pertama, guru akan melaksanakan proses 
pembelajaran materi penyajian data sesuai dengan langkah-
langkah pada strategi Guided Teaching yaitu: guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswa, siswa berdiskusi dengan teman 
sebangku, siswa menyampaikan hasil diskusi, guru 
menyampaikan poin-poin utama materi secara interaktif, siswa 
membandingkan jawaban mereka dengan poin-poin yang 
disampaikan guru. 
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2) Pada siklus kedua, guru akan melaksanakan proses 
pembelajaran materi penyajian data dengan menggunakan media 
grafis, dari sini siswa akan lebih paham karena gambaran 
penyajian data terlihat lebih mudah. 
3) Tindakan 
Menerapkan tindakan pembelajaran yang mengacu pada rencana 
pembelajaran yang sudah dibuat. 
c. Pemantauan (Observasi) 
Untuk mengetahui efektifitas tindakan kelas yang 
dilakukan, maka diperlukan alat-alat pemantauan dan evaluasi yang 
terinci sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur keberhasilan. 
Data penelitian diperoleh melalui lembar observasi siswa, lembar 
observasi guru, dan tes kemampuan kognitif. Untuk mengumpulkan 
data digunakan hasil tes siswa dan catatan guru sebagsi umpan balik. 
Pemantauannya dilakukan secara kolaborasi antara guru dan peneliti. 
Peneliti dan guru akan melakukan pengamatan untuk memperoleh 
data: kegiatan di kelas, suasana di kelas, dan hasil tes siswa. 
d. Analisis dan Refleksi 
Kegiatan refleksi akan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan. 
2) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang 
rencana pembelajaran. 
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3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai evaluasi, untuk 
digunakan pada siklus berikutnya. 
4) Evaluasi tindakan pertama, yakni terkait proses pembelajaran 
dan pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan. 
 
Dalam kegiatan refleksi akan timbul beberapa pertanyaan yang 
dijadikan pedoman keberhasilan, yaitu: 
1) Apakah proses pembelajaran telah sesuai dengan rencana yang 
disusun? 
2) Bagaimana tingkat pencapaian hasil belajar? 
3) Perubahan apa yang terjadi baik pada guru dan siswa, 
sehubungan dengan kegiatan belajar mengajar? 
 
Hasil belajar siswa dianalisis dengan melihat hasil ketuntasan belajar 
siswa, sebagai berikut: 
1) Siswa dikatakan tuntas apabila siswa tersebut mencapai nilai 
sama dengan 65 atau lebih dari 65. 
2) Satu kelas dikatakan tuntas apabila di kelas tersebut mencapai 
85% yang bernilai tuntas. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan alat bantu 
instrumen berupa tes. Selain itu peneliti juga menggunakan lembar 
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observasi guru dan siswa, lembar wawancara, dan lembar tes formatif 
penelitian di MI Ma‟arif Dukuh. Skala sikap juga diperlukan peneliti 
untuk mengukur antusias siswa dalam belajar. Sejalan dengan data yang 
yang akan dikumpulkan serta sumber data yang ada, selanjutnya 
dikemukakan teknik pengumpulan data. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah: 
a. Tes 
Menurut Gantini dan Suendar, tes adalah sebuah cara 
sistematis yang digunakan untuk mengukur tingkah laku seseorang. 
Sistematis mengandung pengertian bahwa tes harus disusun, 
dilaksanakan dan diberi skor menggunakan cara-cara yang bersistem 
(Ashfiyah, 2018: 17). 
Tes digunakan sebagai bahan evaluaasi oleh guru kepada 
siswa dalam suatu program pendidikan. Tes juga digunakan untuk 
mengetahui perkembangan hasil belajar siswa pada setiap siklus. 
Dalam hal ini tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam membuat penyajian data baik sebelum tindakan maupun 
sesudah tindakan.  
b. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan atau pengmabilan 
data untuk memotret seberapa jauh efek tindakan yang telah dicapai. 
Observasi ini digunakan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung pada setiap siklus. 
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Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah dipersiapkan untuk mengetahui keterampilan guru dan siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Data diperoleh dari apa 
yang dilihat, didengar dan dialami secara langsung. 
Observasi yang akan dilakukan oleh penulis akan dilakukan 
pada guru dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung untuk 
mengetahi tingkat kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran 
matematika menggunakan strategi Guided Teaching dan Media 
Grafis.  
c. Dokumentasi 
Dokmentasi digunakan untuk memperoleh data atau 
informasi yang berupa gambar dan dokumentasi. Teknik 
dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data profil umum 
sekolah, proses belajar mengajar, serta hasil pembelajaran di kelas V 
MI Ma‟arif Dukuh Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 Dokumentasi ini dilakukan pada saat proses kegiatan 
pembelajaran berlangsung, sehingga kegiatan siswa dan guru selama 
proses pembelajaran matematika materi penyajian data 
menggunakan strategi Guided Teaching dengan media grafis 
terekam dalam foto. Dokumentasi ini dilakukan sebagai bukti visual 
selama proses pembelajaran sehingga mampu memperjelas data yang 
lain. 
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5. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Lembar observasi 
1) Lembar observasi guru, yakni pengamatan langsung dan menilai 
proses mengajar guru yang terjadi di dalam kelas. 
2) Lembar observasi siswa, yakni pengamatan langsung dan 
menilai proses belajar siswa yang terjadi di dalam kelas. 
b. Tes yakni alat untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
6. Analisis Data 
Analisis data adalah cara mengelola data yang sudah diperoleh 
dari dokumen. Dalam teknik analisis data ini penulis menggunakan 
observasi, wawancara dan evaluasi untuk mendeskripsikan kemudian 
untuk menganalisis dan menyimpulkan. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini untuk menguji hasil 
belajar matematika kelas V MI Ma‟arif Dukuh dengan cara memberikan 
pre test dan post test pada setiap siklus. Analisa data kuantitatif 
digunakan untuk membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah penerapan strategi Guided Teaching yaitu pada pra siklus, siklus 
I, siklus II, dan seterusnya sampai mencapai KKM yang telah ditentukan. 
Data disajikan dalam bentuk tabel agar lebih mudah dipahami. Untuk 
menghitung data-data yang berupa angka dari hasil post test peneliti akan 
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menggunakan rumus statistika ukuran rata-rata kelas. Rata-rata dapat 
dihitung dengan rumus (Arikunto, 2010: 271): 
Nilai rata-rata siswa   
  
 
 
Keterangan: 
∑X : Jumlah nilai siswa 
N : Banyak siswa 
Untuk pencarian presentase tiap-tiap kegiatan dengan menggunakan 
rumus presentase (Sugiyono, 2010: 43) 
Jumlah nilai dalam persen   
 
 
x 100% 
Keterangan: 
F = Jumlah nilai siswa 
N = Banyak siswa 
Untuk menilai keberhasilan belajar siswa, pada umumnya 
ukuran-ukuran yang disajikan bersifat kuantitatif berupa angka-angka. 
Angka-angka itu kemudian dianalisis dengan menggunakan strategi 
statistik kemudian dijelaskan secara kualitatif. Untuk menentukan 
presentase tinggi rendahnya hasil belajar siswa dapat digunakan nilai 
standard berskala yaitu berupa rentangan nilai antara 1% sampai dengan 
100%. Selanjutnya nilai tersebut dikonversi ke dalam beberapa kelompok 
dengan kategori sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2010:35): 
81-100% : Baik sekali 
61-80%  : Baik 
41-60%  : Cukup 
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21-40%  : Kurang 
≤20%  : Kurang sekali 
Peneliti akan menggunakan nilai siswa untuk menentukan 
presentase tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Dalam hal ini akan 
digunakan penilaian berstandard berskala dengan rentang nilai 1-100% 
seperti tersebut di atas. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penyajian data 
penelitian tindakan kelas ini, maka peneliti menjelaskan sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan ini membahas tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis tindakan 
dan indikator keberhasilan, definisi operasional, metode penelitian, dan 
sistematika penelitian. Metode penelitian meliputi rancangan penelitian, 
lokasi, waktu dan subjek penelitian, langkah-langkah penelitian, metode 
pengumpulan data, instrumen penelitian dan analisis data. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang berkenaan dengan 
judul yang sudah dituliskan di BAB I. Seperti tentang peningkatan hasil 
belajar, strategi guided teaching, media grafis, matematika, dan penyajian 
data. 
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BAB III PELAKSANAAN PENELITIAN 
Pada bab ini penulis menuliskan deskripsi dan mulai pengamatan 
hingga hasil sampai pelaksanaan dari siklus I sampai siklus II. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis menuliskan tentang bagaimana perkembangan 
nilai anak-anak kelas V MI Ma‟arif Dukuh. 
BAB V KESIMPULAN 
Bab terakhir ini penulis menuliskan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kajian Teori 
a. Hasil Belajar 
1) Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang 
diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik (Rusman, 2012:123).  Belajar tidak hanya 
mencakup penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga 
penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, 
penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, 
keinginan dan harapan. 
Belajar merupakan proses yang kompleks dan terjadinya 
perubahan tingkah laku pada saat proses belajar diamati pada 
perubahan perilaku siswa setelah dilakukan penilaian. Guru harus 
dapat mengamati terjadinya perubahan tingkah laku tersebut 
setelah dilakukan penilaian. Tolak ukur keberhasilan siswa 
biasanya berupa nilai yang diperolehnya. Nilai itu diperoleh 
setelah siswa melakukan proses belajar dalam jangka waktu 
tertentu dan selanjutnya mengikuti tes akhir. Kemudian dari tes 
itulah guru menentukan prestasi belajar siswanya.  
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2) Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut (Baharuddin, 2008:23), secara umum faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan atas dua 
kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor 
tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu 
sehingga menentukan kualitas hasil belajar. 
a) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari 
dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasik belajar 
individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis 
dan psikologis. 
i. Faktor fisiologis 
Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan 
dengan kondisi fisik individu. Kondisi fisik yang sehat dan 
bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap 
kegiatan belajar individu. Sebaliknya, jika kondisi fisik 
lemah atau sakit maka akan menghambat tercapainya hasil 
belajar yang maksimal. 
Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi 
fisiologi pada tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil 
belajar, terutama pancaindra. Pancaindra yang berfungsi 
dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan 
baik pula. Dalam proses belajar, pancaindra merupalan 
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pintu masuk bagi segala informasi yang diterima dan 
ditangkap oleh manusia, sehingga manusia dapat 
mengenal dunia luar. Pancaindra yang memiliki peran 
besar dalam aktivitas belajar adalah mata dan telinga. 
ii. Faktor psikologis 
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis 
seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar, 
diantaranya: 
(1)  Kecerdasan/inteligensi siswa 
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang 
paling penting dalam proses belajar siswa. Semakin 
tinggi tingkat inteligensi seorang individu, semakin 
besar peluang individu tersebut meraih kesuksesan 
belajar. 
(2)  Motivasi 
Motivasi adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar siswa. 
Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan 
kegiatan belajar. 
(3)  Minat 
Secara sederhana, minat (interest) berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Jika seseorang 
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tidak memiliki minat untuk belajar, ia tidak akan 
bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. 
(4)  Sikap 
Dalam proses belajar sikap individu dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya. Sikap 
siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan 
senang atau tidak senang pada performan guru, 
pelajaran atau lingkungan sekitarnya. 
(5)  Bakat 
Pada dasarnya, setiap orang mempunyai bakat 
atau potensi untuk mencapai prestasi belajar sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing. Apabila 
bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang 
dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses 
belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan 
berhasil. 
b) Faktor Eksternal 
i. Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, 
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat 
mempengaruhi proses belajar seorang siswa. Lingkungan 
sosial masyarakat seperti halnya kondisi lingkungan 
masyarakat tempat tinggal siswa juga akan 
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mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan keluarga pun 
juga sangat berpengaruh kepada hasil belajar siswa. 
Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, letak rumah, 
pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak 
terhadap aktivitas belajar siswa. 
ii. Lingkungan nonsosial 
Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang 
segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak 
terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana 
yang sejuk dan tenang. Lingkungan instrumental, yaitu 
perangkat belajar yang dapat digolongkan menjadi 
hardware dan software. Hardware seperti gedung 
sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan 
olahraga, dan lainnya. Software seperti kurikulum 
sekolah, peraturan sekolah, buku panduan, dan 
sebagainya. Sedangkan faktor materi pelajaran adalah 
materi yang akan diajarkan kepada siswa. 
3) Macam-Macam Hasil Belajar 
a) Pemahaman Konsep 
Pemahaman Konsep adalah kemampuan untuk 
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Untuk 
mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman 
konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk. Produk dapat 
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diselidiki apakah dan sampai berapa jauh suatu tujuan 
instruksional telah tercapai. Evaluasi produk dapat 
dilaksanakan dengan mengadakan berbagai macam tes, baik 
secara lisan maupun tertulis. 
b) Keterampilan Proses 
Keterampilan proses merupakan kesempatan yang 
mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik 
dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan 
yang lebih tinggi dalam diri siswa. Dalam melatih 
keterampilan proses, secara bersamaan dikembangkan pula 
sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas, kerja sama, 
bertanggung jawab dan berdisiplin sesuai dengan penekanan 
bidang studi yang bersangkutan. 
c) Sikap 
Struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling 
menunjang, yaitu: komponen kognitif, afektif dan konatif. 
Komponen kognitif merupakan representasi apa yang 
dipercayai oleh individu pemilik sikap. Komponen afektif 
yaitu perasaan yang menyangkut emosional. Komponen 
konatif yaitu aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai 
dengan sikap yang dimiliki seseorang. 
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b. Matematika Materi Penyajian Data 
1) Pengertian 
Matematika berasal dari bahasa Yunani “mathein” atau 
“mathenein” yang artinya “mempelajari” (Moch Masykur, 
2007:42). Jadi berdasarkan asal kata tersebut, maka matematika 
berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). 
Soedjadi (2000:11) berpendapat bahwa sebenarnya tidak terdapat 
definisi atau pengertian tentang matematika yang tunggal dan 
disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika. Beberapa 
definisi atau pengertian tentang matematika hanya dikemukakan 
terutama berfokus pada tinjauan pembuat definisi itu. Definisi 
atau pengertian matematika dikemukakan dengan maksud agar 
pembaca dapat menangkap dengan mudah keseluruhan 
pandangan para ahli matematika. 
Belajar matematika sendiri merupakan suatu proses 
seorang siswa untuk mengerti dan memahami tentang 
matematika. Sedangkan pembelajaran matematika menurut 
Bruner (Herman. 1998:56) adalah belajar tentang konsep dan 
struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari 
serta mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika di 
dalamnya. Pada pembelajaran matematika harus terdapat 
keterkaitan antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan 
konsep yang akan diajarkan. Hal ini sesuai dengan “Pembelajaran 
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Spiral” sebagai konsekuensi dalil Brunner dalam (Heruman, 
2010:4). 
Sedangkan tujuan diberikannya pembelajaran 
matematika di sekolah yaitu untuk membantu siswa 
mempersiapkan diri agar sanggup menghadapi perubahan 
keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, 
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, 
rasional dan kritis. Serta mempersiapkan siswa agar dapat 
menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam 
kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu 
pengetahuan (Sriyanto, 2007:15). 
Dalam ilmu matematika terdapat salah satu materi 
tentang penyajian data yang diajarkan mulai sekolah dasar 
khususnya kelas V. Penyajian data adalah salah satu kegiatan 
dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang telah dilakukan 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan harus 
sederhana dan jelas agar mudah dibaca. Penyajian data juga 
dimaksudkan agar para pengamat dapat dengan mudah 
memahami apa yang kita sajikan untuk selanjutnya dilakukan 
penilaian atau perbandingan. Ada beberapa tujuan dari penyajian 
suatu data, diantaranya: 
a) Memberi gambaran yang sistematis tentang peristiwa-
peristiwa yang merupakan hasil penelitian atau observasi. 
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b) Data lebih cepat ditangkap dan dimengerti. 
c) Memudahkan dalam membuat analisis data. 
d) Membuat proses pengambilan keputusan dan kesimpulan 
lebih tepat, cepat dan akurat. 
Penyajian data merupakan salah satu materi bagian dari 
statistika. Untuk penyajian data, data dibagi menjadi dua bagian 
yaitu data tunggal dan data berkelompok. Pada materi kelas V 
SD/MI, penyajian data hanya termasuk data tunggal. Data tunggal 
biasanya disajikan dalam bentuk Tabel, Diagram Batang, 
Diagram Garis, dan Diagram Lingkaran. 
2) Macam-Macam Penyajian Data 
a) Tabel 
Penyajian data dalam bemtuk tabel merupakan cara 
penyajian data yang paling mudah dilakukan dalam sejumlah 
penelitian statistika. Penyajian data denga tabel ini biasanya 
digunakan untuk kepentingan analisis perbandingan-
perbandingan yang diperlukan dalam teori penelitian ilmu 
sosial. 
b) Grafik/Diagram 
Jenis penyajian data dalam bentuk grafik/diagram ini 
sudah umum dilakukan dalam serangkaian penelitian-
penelitian sosial aataupun eksperimen, yang secara garis 
besarnya menjelaskan tentang visualisasi penelitian atau 
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informasi tentang kegiatan secara ringkas, menarik dan jelas. 
Penyajian data menggunakan grafik/diagram biasanya lebih 
menarik dibandingkan penyajian data dengan tabel. Hal ini 
bisa dimungkinkan karena dengan diagram kita bisa 
ditambahkan manipulasi warna. Penyajian data dalam bentuk 
grafik/diagram ini mempunyai beberapa kelebihan 
diantaranya: pembaca lebih mudah dalam membandingkan 
data satu dengan data yang lain, dapat menggambarkan data 
secara seri, dan pastinya penyajian lebih menarik. 
Grafik/diagram juga dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 
c) Diagram Garis 
Diagram garis adalah bentuk penyajian data yang 
umumnya hanya dilakukan penggambaran dalam garis/titik-
titik. Pada diagram garis digumakan dua garis yang saling 
berpotongan. Pada garis horizontal (sumbu x) ditempatkan 
bilangan-bilangan yang sifatnya tetap, seperti tahun dan 
ukuran. Pada garis vertikal (sumbu y) ditempatkan bilangan-
bilangan yang sifatnya berubah-ubah seperti frekuensi.  
d) Diagram Batang 
Diagram batang adalah grafik dalam penyajian data 
yang umumnya diwakili oleh segi empat berbentuk batang, 
baik horizontal maupun vertikal yang lebarnya harus sama 
dan dilengkapi dengan skala atau ukuran sesuai dengan data 
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yang bersangkutan. Setiap batang tidak boleh saling 
menempel atau melekat antara satu dengan lainnya dan jarak 
antara setiap batang yang berdekatan harus sama. 
e) Diagram Lingkaran 
Diagram lingkaran adalah prosesi penyajian data 
yang dilakukan dengan gambaran lingkaran dengan 
penjelasan persentase di setiap numeriknya. Diagram 
lingkaran menggambarkan perbandingan nilai-nilai dari suatu 
karakteristik. Grafik data berupa lingkaran yang telah dibagi 
menjadi juring-juring sesuai dengan kata tersebut. Bagian-
bagian dari keseluruhan data tersebut dinyatakan dalam 
persen atau derajar. 
 
c. Strategi PembelajaranGuided Teaching 
1) Pengertian 
Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu 
upaya yang dilakukan oleh seseorang atau organisasi untuk 
sampai pada tujuan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus (yang diinginkan). Sedangkan Joni 
berpendapat dalam (Hamdani, 2011:18), bahwa yang dimaksud 
strategi adalah suatu prosedur yang digunakan untuk memberikan 
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suasana yang konduktif kepada siswa dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Apabila dihubungkan dengan proses belajar mengajar, 
strategi adalah cara yang dipilih untuk menyampaikan materi 
pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu, yang meliputi 
sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang dapat memberikan 
pengalaman belajar kepada siswa. 
Sedangkan strategi pembelajaran Guided Teaching 
merupakan suatu strategi dimana guru memberikan sebuah 
pertanyaan kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang materi sebelum guru 
menyampaikannya. 
2) Langkah-langkahStrategiGuided Teaching 
a) Sampaikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik untuk 
mengetahui pikiran dan kemampuan yang mereka miliki. 
Gunakan pertanyaan-pertanyaan yang mempunyai beberapa 
kemungkinan jawaban. 
b) Berikan waktu beberapa menit untuk memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan. Anjurkan 
mereka untuk bekerja berdua atau dalam kelompok kecil. 
c) Minta peserta didik menyampaikan hasil jawaban mereka dan 
catat jawaban-jawaban yang mereka sampaikan. Jika 
memungkinkan tulis di papan tulis dengan mengelompokkan 
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jawaban mereka dalam kategori-kategori yang nantinya akan 
disampaikan dalam kegiatan belajar. 
d) Sampaikan poin-poin utama dari materi anda dengan ceramah 
yang interaktif. 
e) Minta peserta didik untuk membandingkan jawaban mereka 
dengan poin-poin yang telah guru sampaikan. Catat poin-poin 
yang dapat memperluas bahasan materi. (Hisyam, 2008:37) 
3) Kelebihan dan Kelemahan Strategi Guided Teaching 
a) Kelebihan: 
i. Dengan strategi pembelajaran Guided Teaching, guru 
dapat mengetahui sejauh mana siswa mrnguasai bahan 
pelajaran yang disampaikan. 
ii. Strategi Guided Teaching dianggap sangat efektif apabila 
materi pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa cukup 
luas, sementara waktu yang dimiliki untuk belajar sangat 
terbatas. 
iii. Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala tugas dan 
pekerjaan. Sebab dalam strategi Guided Teaching, peserta 
didik harus mempertanggungjawabkan segala sesuatu 
yang sudah dikerjakan. 
b) Kelemahan: 
i. Kelemahan strategi Guided Teaching lebih ditekankan 
pada saat kegiatan menjawab pertanyaan yang diberikan 
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oleh guru, siswa yang aktif bertanya dan berpendapat 
cenderung menguasai pembelajaran, sedangkan siswa 
yang cenderung pasif akan susah menguasai pembelajaran. 
ii. Sebagian peserta didik tidak ikut mengerjakan atau 
menjawab soal yang diberikan oleh guru karena dalam 
kegiatan berkelompok sering kali hanya mengandalkan 
teman sekelompoknya (Hunailin, 2015:9). 
 
d. Media Pembelajaran Grafis 
1) Pengertian 
Menurut Ely dalam (Hamdani, 2011:243), kata media 
berasal dari bahasa Latin, yaitu medius yang secara harfiah berarti 
tengah, perantara, atau pengantar. Selain itu kata media juga 
berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 
medium, dan secara harfiah berarti perantara atau pengantar, yaitu 
perantara atau pengantar sumber pesan dengan menerima pesan. 
Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau 
wahana fisik yang mengandung materi instruksional di 
lingkungan siswa, yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Adapun media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 
mengandung maksud-maksud pengajaran. Media pembelajaran 
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bisa dikatakan sebagai alat yang bisa merangsang siswa untuk 
terjadinya proses belajar. 
Dalam suatu pembelajaran terdapat berbagai macam 
media pembelajaran yang bisa digunakan dalam menunjang 
penyampaian materi pembelajaran, salah satunya yaitu media 
grafis. Grafis/graphics berasal dari Bahasa Yunani: 
graphikosgraphikos yang berarti melukis atau menggambarkan 
dengan garis-garis. Dalam Webster dijelaskan bahwa graphics 
sebagai seni atau ilmu menggambar, terutama penggambaran 
mekanik. Jadi, dalam pengertian ini grafik berkenaan dengan 
unsur gambar (Sanjaya, 2012:157). 
Dalam konteks media pembelajaran, media grafis adalah 
media yang dapat mengkomunikasikan data dan fakta, gagaasan 
serta ide-ide melalui gambar dan kata-kata. Media grafis juga 
termasuk media visual. Sebagaimana media lain, media grafis 
juga mempunyai beberapa fungsi diantaranya menyalurkan pesan 
dari sumber ke penerima pesan. Saluran yan dipakai menyangkut 
indera pengelihatan yang dituangkan ke dalam simbol-simbol 
yang menarik dan jelas.  
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2) Jenis-Jenis Media Grafis  
Terdapat berbagai macam jenis media grafis yang dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran, diantaranya: (Wina, 
2012: 159) 
a) Bagan 
Bagan atau chart adalah media grafis untuk 
menyajikan pesan pembelajaran dengan mrngkombinasikan 
unsur tulisan, gambar dan foto menjadi kesatuan yang 
bermakna dengan maksud untuk menyederhanakan bahan 
pelajaran yang kompleks agar mudah dipahami. 
b) Poster 
Poster adalah media yang digunakan untuk 
menyampaikan suatu informasi, saran atau ide-ide tertentu, 
sehingga dapat merangsang keinginan yang melihatnya untuk 
melaksanakan isi pesan tersebut. Dalam poster biasanya 
mengandung unsur gambar dan kalimat verbal. 
c) Karikatur 
Karikatur atau kartun adalah media grafis untuk 
mengungkapkan ide atau sikap dan pandangan terhadap 
seseorang, kondisi, kejadian atau situasi tertentu. Gambar 
yang disajikan melalui kartun biasanya berbentuk sederhana 
dan terkesan lucu. Sebuah gambar kartun yang baik bukan 
hanya dapat menyampaikan pesan tertentu melainkan juga 
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dapat memengaruhi sikap dan tingkah laku orang yang 
melihatnya. 
d) Grafik 
Grafik adalah media grafis yang dapat 
memvisualisasikan perkembangan atau keadaan tertentu 
secara sederhana dan ringkas melalui garis dan gambar. 
Grafik biasanya digunakan untuk menyederhanakan bentuk 
visual dari keadaan tertentu yang terdapat pada tabel. Artinya 
data-data yang berbentuk angka dalam tabel yang sulit 
dicerna, maka dapat disederhanakan dalam bentuk grafik, 
sehingga dapat lebih mudah dicerna. Grafik sendiri dibagi 
menjadi tiga macam, yaitu grafik garis, grafik batang dan 
grafik lingkaran.  
e) Gambar/Foto 
Grafik dan foto merupakan media yang umum 
dipakai untuk berbagai macam kegiatan pembelajaran. 
Gambar yang baik bukan hanya dapat menyampaikan saja 
tetapi dapat digunakan untuk melatih keterampilan berpikir 
serta dapat mengembangkan kemampuan imajinasi siswa. 
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2. Kajian Materi Penelitian 
a. Data 
Data adalah informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan, 
wawancara penelitian, poling/angket, ataupun penghitungan langsung 
yang dikumpulkan dalam bentuk angka atau lambang. Misalnya 
dengan memperhatikan teman-temanmu, ada yang tinggi, pendek, 
kurus dan ada yang gemuk. Cobalah mengenal mereka dengan ciri-ciri 
yang mereka miliki. Ciri-ciri mereka dapat kita tulis dan kita 
kumpulkan. Dengan menulis dan mengumpulkan ciri-ciri mereka 
berarti kita telah mengumpulkan data. Jadi data yang kita kumpulkan 
dapat berupa tinggi badan, berat badan, ukuran sepatu, jumlah murid 
laki-laki dan perempuan, lingkar pinggang, lingkar kepala, dan lain-
lain. 
b. Tabel 
Contoh: 
Misalkan mempunyai data banyaknya anak yang terkena flu di MI 
Kota Salatiga pada pergantian musim dari panas ke hujan pada tahun 
2018 setiap hari dalam sebulan, seperti yang tertera berikut: 
7, 0, 1, 1, 4, 3, 5, 3, 5, 6, 2, 3, 3, 6, 2, 1, 0, 0, 2, 4, 3, 4, 6, 5, 4, 1, 3, 1, 
3, 4. 
Sepintas bisa dilihat bahwa bilangan terbesar adalah 7 dan terkecil 
adalah 0. Selanjutnya data tersebut dapat diatur lebih rapi dengan 
menggunakan sebaran seringan, sehingga bisa mengungkap lebih 
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banyak makna data tersebut. Tabel seringan dari data yang tertera 
diatas adalah sebagai berikut, (Winarno, 2009: 140) 
Tabel 2.1 Talis Seringan Data  
Banyak Anak Talis Seringan 
0 /// 3 
1 //// 5 
2 /// 3 
3 //// // 7 
4 //// 5 
5 //// // 7 
6 //// 5 
7 / 1 
Jumlah 30 
 
c. Diagram 
1) Diagram Gambar 
Berikut ini adalah data jumlah siswa baru SD Teladan. 
Tabel 2.2 Jumlah Siswa Baru SD Teladan 
Tahun Jumlah Siswa Baru 
2003 40 
2004 45 
2005 50 
2006 45 
2007 60 
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Penyajian data dalam bentuk diagram gambar sebagai berikut! 
Tabel 2.3 Diagram Gambar Banyak Siswa Baru SD Teladan 
Tahun Banyak Siswa Baru 
2003  
2004  
2005  
2006  
2007  
 
Keterangan:      = 5 orang siswa 
2) Diagram Batang 
Tabel di bawah ini menyajikan data tentang banyak panyak 
pengunjung yang datag selama 5 hari. (Muklis, 2017: 273) 
Tabel 2.4 Banyak Pengunjung yang Datang dalam 5 Hari 
Hari Banyak Pengunjung 
Senin 120 orang 
Selasa 90 orang 
Rabu 100 orang 
Kamis 80 orang 
Jumat 60 orang 
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Penyajian data dalam bentuk diagram batang sebagai berikut! 
 
Gambar 2.1 Diagram Batang Jumlah Pengunjung dalam 5 Hari 
3) Diagram Garis 
Diagram garis adalah diagram yang kebanyakan 
digunakan untuk menyajikan data yang didapat dari waktu ke 
waktu secara teratur ddengan jarak waktu tertentu. Umumnya 
diagram garis sering dipakai untuk melihat 
perkembangan/pertumbuhan dari sesuatu secara berkelanjutan. 
Contohnya saja, pertumbuhan angka kecelakaan setiap tahunnya, 
perkembangan tinggi badan anak balita setiap bulan, dan lain 
sebagainya. 
Serupa dengan diagram batang, pada diagram garis juga 
menggunakan sumbu mendatar dan sumbu tegak yang mana 
keduanya aling berpotongan secara tega lurus. Biasanya sumbu 
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mendatar menunjukkan sebagai lama waktu pengamatan dan 
sumbu tegak menunjukkan hasil dari pengamatan yang dilakukan. 
Pasangan nilai yang ada pada sumbu mendatar dan 
sumbu tegak dibuat dengan sebuah titik seperti titik yang dipakai 
dalam diagram cartesius. Selanjutnya titik-titik tersebut 
dihubungkan satu persatu hingga membentuk sebuah garis/kurva. 
Contoh: 
Sebuah showroom mobil sejak tahun 2000-2004 akhir selalu 
mencatat jumlah mobil yang terjual, berikut laporannya. 
Tabel 2.5 Jumlah Mobil yang Terjual dalam Showroom 
Tahun Jumlah Mobil yang Terjual 
2000 30 
2001 32 
2002 20 
2003 17 
2004 15 
 
Maka diagram garisnya adalah sebagai berikut! 
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Gambar 2.2 Jumlah Mobil Terjual dalam Showroom 
4) Diagram Lingkaran 
Daerah lingkaran dapat juga dipergunakan untuk menggambarkan 
data. Diagram yang menggunakan lingkaran ini disebut “diagram 
lingkaran”. Coba perhatikan contoh berikut! (Winarno, 2009: 
148) 
Tabel 2.6 Nilai Mata Kuliah Matematika 
Nilai Rapor Seringan 
A 5 
B 14 
C 29 
D 10 
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E 2 
Total 60 
 
Diagram lingkaran untuk data pada Tabel 2.4 adalah yang 
terdapat pada Gambar 2.2. 
Himpunan nilai A digambar sebagai juring lingkaran dengan: 
Sudut pusat 
 
  
 x 360˚ = 30˚ 
Himpunan nilai B digambar sebagai juring lingkaran dengan: 
Sudut pusat 
  
  
 x 360˚ = 84˚ dan seterusnya. 
 
Gambar 2.3 Diagram Lingkaran Mata Kuliah Matematika 
 
 
 
 
A 
B 
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D 
E 
Nilai Mata Kuliah Matematika 
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B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka berupa buku, hasil 
penelitian, karya ilmiah ataupun sumber lain yang dijadikan peneliti sebagai 
rujukan atau perbandingan terhadap penelitian yang peneliti laksanakan. 
Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa sumber sebagai rujukan 
perbandingan: 
1. Penelitian pendidikan menggunakan strategi Guided Teaching telah 
diteliti sebelumnya dengan judul “Peningkatan Motivasi dan Hasil 
Belajar IPA Melalui Strategi Guided Teaching pada Siswa Kelas V SD 
Negeri Tambahmulyo 01 Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati Tahun 
Pelajaran 2012/2013”, oleh Ika Prasetyaningrum Universitas 
Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2013. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan strategi Guided Teaching dapat 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA pada siswa kelas V di SD 
Negeri Tambahmulyo 01 Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati Tahun 
Pelajaran 2012/2013. Peningkatan hasil belajar IPA yang memperoleh 
nilai ≥ KKM 65 sebelum tindakan sebesar 38,46%, Siklus I sebesar 
66,66%, dan Siklus II sebesar 82,05%. 
2. Penelitian serupa dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Guided Teaching untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar IPS Materi 
Jasa dan Peran Tokoh di Sekitar Proklamasi Kemerdekaan pada Murid 
Kelas V MI Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”, 
oleh Binti Rahmawati Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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pada tahun 2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
strategi Guided Teaching dapat meningkatkan aktivitas belajar IPS 
materi jasa dan peran tokoh di sekitar proklamasi kemerdekaan pada 
murid kelas V MI Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar. Pada Pra Siklus, aktivitas belajar murid pada mata pelajaran IPS 
hanyamencapai rata-rata persentase 55,6%. Setelah dilakukan tindakan 
pada siklus pertamameningkat menjadi 62,5%. Sedangkan pada Siklus II 
meningkat menjadi 76,7%. Sehingga besar peningkatan yang diperoleh 
dari Siklus I dan Siklus II sebesar 14,2%. 
Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat dilihat adanya perbedaan 
dan persamaan. Persamaannya adalah kedua penelitian tersebut menggunakan 
strategi Guided Teaching. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian 
Ika Prasetyaningrum membahas tentang peningkatan motivasi dan hasil 
belajar IPA melalui strategi Guided Teaching pada siswa kelas V SD Negeri 
Tambahmulyo 01 Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 
2012/2013, sedangkan Binti Rahmawati membahas tentang penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Guided Teaching untuk meningkatkan aktivitas 
belajar IPS materi jasa dan peran tokoh di sekitar proklamasi kemerdekaan 
pada murid kelas V MI Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar. 
Setelah mengkaji dari beberapa sumber dengan hasil penelitian 
teersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian menggunakan strategi 
Guided Teaching untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi 
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penyajian data pada siswa kelas V di MI Ma‟arif Dukuh. Hal tersebut 
dikarenakan hasil belajar matematika materi penyajian data masih di bawah 
KKM sehingga mendorong peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut 
dengan memberikan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi 
Penyajian Data Menggunakan Strategi Guided Teaching dengan Media Grafis 
pada Siswa Kelas V MI Ma‟arif Dukuh Tahun Pelajaran 2018/2019.  
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BAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Siklus I 
Penelitian tindakan kelas siklus I pada siswa kelas V MI Ma‟arif 
Dukuh dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2019 dengan diikuti oleh 18 
siswa. Dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari empat tahapan yang 
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun 
rincian pembelajaran yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan tindakan, kegiatan yang 
dilakukan peneliti sebagai berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disesuaikan dengan strategi yang akan digunakan untuk 
penelitian, yaitu strategi Guided Teaching. 
2) Menyiapkan media grafis berupa gambar grafik yang berkaitan 
dengan materi penyajian data. 
3) Menyiapkan bahan ajar yaitu penyajian data. 
4) Menyiapkan lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar hasil 
belajar siswa dan lembar pengamatan guru yang digunakan pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
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5) Menyusun soal evaluasi Siklus I yang akan digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa, soal ini berupa soal uraian. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam penelitian ini, pelaksana tindakan adalah guru kelas 
yang bersangkutan, sedangkan peneliti sebagai pengamat. Guru 
mengajar sesuai dengan yang tertulis di RPP. 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengucapkan salam 
b) Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdoa 
bersama. 
c) Guru menanyakan kesiapan siswa dan sedikit memberi 
motivasi kepada siswa sebagai kegiatan permulaan dalam 
pembelajaran. 
d) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu 
tentang penyajian data. 
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengajukan pertanyaan atau serangkaian pertanyaan 
yang menjajakipemikiran murid dan pengetahuan yang 
mereka miliki. 
b) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari beberapa 
siswa. 
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c) Guru memberikan waktu yang cukup kepada murid dalam 
kelompok untukmembahas jawaban mereka. 
d) Guru menyeleksi jawaban mereka menjadi beberapa 
kategori terpisah yangterkait dengan kategori atau konsep 
yang berbeda. 
e) Guru menyajikan poin-poin pembelajaran utama yang akan 
diajarkan, 
f) Guru memerintahkan murid untuk menjelaskan kesesuaian 
jawaban merekadengan poin-poin ini. 
g) Guru mencatat gagasan dan memberi informasi tambahan 
dari materi pelajaran dengan ceramah interaktif. 
3) Penutup 
a) Bersama-sama guru dan siswa membuat kesimpulan hasil 
belajar. 
b) Siswa mengerjakan soal sebagai evaluasi. 
c) Guru menganilis hasil evaluasi sebagai umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
d) Guru dan siswa berdoa bersama untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
e) Guru mengucapkan salam. 
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c. Pengamatan/Observasi 
Pengamatan yang dilakukan dalam siklus ini adalah 
pengamatan terhadap keterampilan guru dalam proses belajar 
mengajar serta pengamatan terhadap aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran matematika menggunakan strategi Guided Teaching. 
Peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan untuk melakukan pengamatan. 
1) Lembar Observasi Guru 
Tabel 3.1 Format Lembar Observasi Guru Siklus I 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
0 1 2 3 4 
I. PENDAHULUAN 
1 Guru mengucapkan salam      
2 
Guru mengajak siswa berdoa 
bersama 
     
3 
Guru menanyakan kesiapan 
siswa dan memberi motivasi 
     
4 
Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari 
     
5 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
     
II. INTI 
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1 
Guru mengajukan pertanyaan 
yang menjajaki pengetahuan 
siswa 
     
2 Guru membentuk kelompok      
3 
Guru memberi waktu untuk 
beerdiskusi kelompok 
     
4 
Guru menyeleksi jawaban siswa 
menjadi kategori terpisah 
     
5 
Guru menyajikan poin-poin 
pembelajaran utama yang akan 
diajarkan 
     
6 
Guru memerintahkan siswa 
menjelaskan kesesuaian 
jawaban siswa dengan poin-poin 
yang disampaikan guru 
     
7 
Guru memberi informasi 
tambahan dari materi pelajaran 
dengan ceramah interaktif. 
     
III. PENUTUP 
1 
Guru membimbing siswa 
menarik kesimpulan dari materi 
yang diajarkan 
     
2 Guru memberikan soal sebagai      
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evaluasi 
3 
Guru menganalisis soal evaluasi 
sebagai umpan balik terhadap 
proses dan hasil belajar 
     
4 
Guru membimbing siswa untuk 
berdoa sebagai penutup kegiatan 
pembelajaran 
     
5 
Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan mengucap 
salam 
     
Jumlah Skor  
Rata-Rata  
 
Skala kategori penskoran: 
Skor maksimal = 4 
Skor minimal = 0 
Kategori rata-rata: 
0 = Kurang sekali 
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik sekali 
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2) Lembar Observasi Siswa 
Tabel 3.2Format Lembar Observasi Siswa Siklus I 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
0 1 2 3 4 
1 
Sikap tenang saat mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas 
     
2 Kerapian berpakaian      
3 
Keaktifan saat kegiatan tanya 
jawab 
     
4 
Ketelitian dalam mengerjakan 
soal 
     
5 
Menghargai teman yang sedang 
bertanya atau menjawab 
pertanyaan 
     
6 
Keaktifan dalam kegiatan 
diskusi 
     
7 Mengerjakan soal dengan tepat      
Jumlah Skor  
Rata-Rata  
Skala kategori penskoran: 
Skor maksimal = 4 
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Skor minimal = 0 
Kategori rata-rata: 
0 = Kurang sekali 
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik sekali 
d. Refleksi 
Setelah proses pembelajaran selesai peneliti melakukan 
refleksi. Peneliti menganalisis hasil pembelajaran siklus I dan 
kemudian ditingkatkan dalam siklus II, serta menemukan 
kekurangan saat proses pembelajaran berlangsung. Kekurangan 
tersebut meliputi: 
1) Penerapan strategi pembelajaran Guided Teaching belum 
terbiasa dilakukan oleh guru, sehingga siswa kurang maksimal 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
2) Siswa masih kurang menguasai materi yang disampaikan oleh 
guru menggunakan strategi Guided Teaching. 
3) Siswa kurang aktif dalam kegiatan tanya jawab dengan guru. 
4) Guru kurang tegas dalam mengatur siswa sehingga terjadi 
kegaduhan ketika diskusi berlangsung. 
Peneliti bersama guru melakukan diskusi untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan yang dihadapi pada pelaksanaan Siklus I. Hal 
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ini dilakukan untuk merencanakan perbaikan supaya pada siklus 
berikutnya tidak terjadi kelemahan yang sama. Rencana perbaikan 
tersebut antara lain: 
1. Lebih memaksimalkan pembelajaran menggunakan strategi 
Guided Teaching, sehingga peserta didik lebih terbiasa dengan 
strategi yang digunakan guru. 
2. Penyampaian materi lebih diperjelas, karena penggunaan 
strategi pembelajaran Guided Teaching belum  terbiasa 
dilakukan oleh peserta didik. 
3. Guru memberikan stimulus kepada peserta didik supaya lebih 
aktif dalam kegiatan tanya jawab 
4. Guru lebih tegas saat kegiatan diskusi sehingga tidak terjadi 
kegaduhan. 
 
B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
Penelitian tindakan kelas siklus II pada siswa kelas V MI 
Ma‟arif Dukuh dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2019 dengan diikuti 
oleh 18 siswa. Adapun rincian pembelajaran yang dilakukan pada siklus 
II adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan tindakan, kegiatan yang 
dilakukan peneliti sebagai berikut: 
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1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disesuaikan dengan strategi yang akan digunakan untuk 
penelitian, yaitu strategi Guided Teaching. 
2) Menyiapkan media grafis berupa gambar grafik yang berkaitan 
dengan materi penyajian data. 
3) Menyiapkan bahan ajar yaitu penyajian data. 
4) Menyiapkan lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar hasil 
belajar siswa dan lembar pengamatan guru yang digunakan pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
5) Menyusun soal evaluasi Siklus II yang akan digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa, soal ini berupa soal uraian. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam penelitian ini, pelaksana tindakan adalah guru kelas 
yang bersangkutan, sedangkan peneliti sebagai pengamat. Guru 
mengajar sesuai dengan yang tertulis di RPP. 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengucapkan salam 
b) Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdoa 
bersama. 
c) Guru menanyakan kesiapan siswa dan sedikit memberi 
motivasi kepada siswa sebagai kegiatan permulaan dalam 
pembelajaran. 
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d) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu 
tentang penyajian data. 
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengajukan pertanyaan atau serangkaian pertanyaan 
yang menjajakipemikiran murid dan pengetahuan yang 
mereka miliki. 
b) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari beberapa 
siswa. 
c) Guru memberikan waktu yang cukup kepada murid dalam 
kelompok untukmembahas jawaban mereka. 
d) Guru menyeleksi jawaban mereka menjadi beberapa 
kategori terpisah yangterkait dengan kategori atau konsep 
yang berbeda. 
e) Guru menyajikan poin-poin pembelajaran utama yang akan 
diajarkan, 
f) Guru memerintahkan murid untuk menjelaskan kesesuaian 
jawaban merekadengan poin-poin ini. 
g) Guru mencatat gagasan yang memberi informasi tambahan 
bagi poinpembelajaran dari materi pelajaran dengan 
ceramah interaktif. 
 
 
61 
 
3) Penutup 
a) Bersama-sama guru dan siswa membuat kesimpulan hasil 
belajar. 
b) Siswa mengerjakan soal sebagai evaluasi. 
c) Guru menganilis hasil evaluasi sebagai umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
d) Guru dan siswa berdoa bersama untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
e) Guru mengucapkan salam. 
c. Pengamatan/Observasi 
Pengamatan yang dilakukan dalam siklus ini adalah 
pengamatan terhadap keterampilan guru dalam proses belajar 
mengajar serta pengamatan terhadap aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran matematika menggunakan strategi Guided Teaching. 
Peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan untuk melakukan pengamatan. 
1) Lembar Observasi Guru 
Tabel 3.3Format Lembar Observasi Guru Siklus II 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
0 1 2 3 4 
I. PENDAHULUAN 
1 Guru mengucapkan salam      
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2 
Guru mengajak siswa berdoa 
bersama 
     
3 
Guru menanyakan kesiapan 
siswa dan memberi motivasi 
     
4 
Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari 
     
5 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
     
II. INTI 
1 
Guru mengajukan pertanyaan 
yang menjajaki pengetahuan 
siswa 
     
2 Guru membentuk kelompok      
3 
Guru memberi waktu untuk 
beerdiskusi kelompok 
     
4 
Guru menyeleksi jawaban siswa 
menjadi kategori terpisah 
     
5 
Guru menyajikan poin-poin 
pembelajaran utama yang akan 
diajarkan 
     
6 
Guru memerintahkan siswa 
menjelaskan kesesuaian 
jawaban siswa dengan poin-poin 
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yang disampaikan guru 
7 
Guru memberi informasi 
tambahan dari materi pelajaran 
dengan ceramah interaktif. 
     
III. PENUTUP 
1 
Guru membimbing siswa 
menarik kesimpulan dari materi 
yang diajarkan 
     
2 
Guru memberikan soal sebagai 
evaluasi 
     
3 
Guru menganalisis soal evaluasi 
sebagai umpan balik terhadap 
proses dan hasil belajar 
     
4 
Guru membimbing siswa untuk 
berdoa bersama sebagai penutup 
kegiatan pembelajaran 
     
5 
Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan mengucap 
salam 
     
Jumlah Skor  
Rata-Rata  
Skala kategori penskoran: 
Skor maksimal = 4 
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Skor minimal = 0 
Kategori rata-rata: 
0 = Kurang sekali 
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik sekali 
2) Lembar Observasi Siswa 
Tabel 3.4Format Lembar Observasi Siswa Siklus II 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
0 1 2 3 4 
1 
Sikap tenang saat mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas 
     
2 Kerapian berpakaian      
3 
Keaktifan saat kegiatan tanya 
jawab 
     
4 
Ketelitian dalam mengerjakan 
soal 
     
5 
Menghargai teman yang sedang 
bertanya atau menjawab 
pertanyaan 
     
6 Keaktifan dalam kegiatan      
65 
 
diskusi 
7 Mengerjakan soal dengan tepat      
Jumlah Skor  
Rata-Rata  
Skala kategori penskoran: 
Skor maksimal = 4 
Skor minimal = 0 
Kategori rata-rata: 
0 = Kurang sekali 
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik sekali 
d. Refleksi 
Refleksi yang dilakukan pada siklus II menunjukkan bahwa 
pada siklus II sudah tidak ditemukan kelemahan-kelemahan dalam 
pembelajaran. Kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I 
dapat teratasi pada siklus II. Siklus II menunjukkan bahwa siswa 
sudah lebih terbiasa dengan strategi pembelajaran Guided Teaching. 
Peneliti menghentikan penelitian pada siklus II karena hasil belajar 
siswa sudah menunjukkan indikator ketuntasan klasikal mencapai 
85%. Siswa yang belum tuntas pada siklus II akan diberikan 
tindakan mandiri berupa remidiasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian Per Siklus 
1. Hasil Siklus I 
Penelitian siklus I dilaksanakan pada Selasa, 14 Mei 2019. 
Pembelajaran berlagsung selama 2x35 menit. Materi pokok yang 
diajarkan pada siklus I adalah data, tabel, diagram gambar, dan diagram 
lingkaran. Nilai hasil belajar siswa pada siklus I adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Tes Formatif Siklus I 
No Nama KKM Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 REP 65 60   
2 MY 65 60   
3 SRP 65 83   
4 TALW 65 67   
5 PAS 65 73   
6 ARLF 65 73   
7 ZMLF 65 50   
8 AE 65 90   
9 AZS 65 67   
10 AAA 65 77   
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11 MNR 65 63   
12 SIP 65 73   
13 WCP 65 83   
14 MHR 65 47   
15 AMA 65 70   
16 NIR 65 57   
17 AM 65 77   
18 MWH 65 67   
Jumlah 1237 12 6 
Rata-rata 68,7   
Persentase  66,7% 33,3% 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas KKM 
sebanyak 12 siswa dengan persentase 66,6% dan nilai rata-rata siswa 
yaitu 68,7. Masih terdapat 6 siswa yang belum mencapai KKM dengan 
persentase 33,3%. Hasil belajar pada siklus I secara klasikal belum 
berhasil karena siswa yang tuntas KKM hanya mencapai 66,6%. Hasil 
persentase belum mencapai indikator keberhasilan secara klasikal yaitu 
85%. 
2. Hasil Siklus II 
Penelitiansiklus II dilaksanakan pada Kamis, 16 Mei 2019. 
Pembelajaran berlagsung selama 2x35 menit. Materi pokok yang 
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diajarkan pada siklus I adalah diagram garis, diagram batang dan diagram 
lingkaran. Nilai hasil belajar siswa pada siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Tes Formatif Siklus II 
No Nama KKM Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 REP 65 73   
2 MY 65 70   
3 SRP 65 97   
4 TALW 65 83   
5 PAS 65 97   
6 ARLF 65 90   
7 ZMLF 65 53   
8 AE 65 90   
9 AZS 65 83   
10 AAA 65 100   
11 MNR 65 77   
12 SIP 65 87   
13 WCP 65 90   
14 MHR 65 80   
15 AMA 65 83   
16 NIR 65 63   
17 AM 65 80   
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18 MWH 65 77   
Jumlah 1473 16 2 
Rata-rata 81,8   
Persentase  88,9% 11,1% 
 
Berdasarkan data nilai yang diperoleh siswa pada siklus II sudah 
memuaskan karena secara klasikal sudah melampaui capaian ketuntasan 
belajar yaitu 85%. Dari 18 siswa, 16 siswa dinyatakan tuntas dengan 
persentase 88,9% dan 2 anak masih belum tuntas dengan persentase 
11,1%. Nilai rata-rata siswa yaitu 81,8. 
Keadaan pada siklus ini, siswa lebih memahami cara penyajian 
data yang baik dan benar, lebih berkonsentrasi saat pembelajaran 
berlangsung dan yang pastinya lebih bersemangat ketika melakukan 
kegiatan kerja kelompok. Dengan demikian pada siklus II refleksi sudah 
tidak dibutuhkan lagi dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dinyatakan 
berhasil karena sudah mencapai indikator keberhasilan secara klasikal 
yaitu 85%. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian berdasarkan analisis pengumpulan data 
diperoleh Setelah melakukan penelitian tindakan kelas dari siklus I dan siklus 
II dapat diperoleh beberapa hasil data yaitu: 
1. Rekapitulasi Hasil Belajar Matematika Per Siklus 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Belajar Matematika Siswa Tiap Siklus 
No Nama Siklus I Siklus II 
1 REP 60 73 
2 MY 60 70 
3 SRP 83 97 
4 TALW 67 83 
5 PAS 73 97 
6 ARLF 73 90 
7 ZMLF 50 53 
8 AE 90 90 
9 AZS 67 83 
10 AAA 77 100 
11 MNR 63 77 
12 SIP 73 87 
13 WCP 83 90 
14 MHR 47 80 
15 AMA 70 83 
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16 NIR 57 63 
17 AM 77 80 
18 MWH 67 77 
Jumlah 1237 1473 
Rata-rata 68,7 81,8 
 
2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
Siklus Rata-Rata Kategori Jumlah Persentase 
I 68,7 
Tuntas 12 66,7% 
Tidak Tuntas 6 33,3% 
II 81,8 
Tuntas 16 88,9% 
Tidak Tuntas 2 11,1% 
 
Tabel 4.4 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 
setelah dilakukan tindakan. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
dari siklus I ke siklus II. Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa 
siklus I terdapat 12 siswa (66,7%) yang tuntas belajar, sedangkan siswa 
yang belum tuntas sebanyak 6 siswa (33,3%) dengan nilai rata-rata 68,7.  
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Data ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I dapat dicermati 
pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data yang diperoleh dari hasil belajar pada siklus II 
menunjukkan bahwa terdapat 16 siswa (88,9%) yang tuntas belajar, 
sedangkan yang belum tuntas ada 2 siswa (11,1%)  dengan nilai rata-rata 
81,8%. Hasil belajar yang diperoleh siswa dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 22,2%. Hasil belajar pada siklus II sudah 
mencapai indikator ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 85%, 
sehinggan penelitian tindakan kelas dapat dihentikan pada siklus II.  
 
 
 
67% 
33% 
Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 
Tuntas
Tidak Tuntas
Gambar 4.1 Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 
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Data ketuntasan hasil belajar pada siklus II dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan ketuntasan belajar siswa Siklus I sampai Siklus II 
dapat dicermati pada gambar berikut: 
Gambar 4.3 Ketuntasan Nilai Siklus I sampai Siklus II 
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Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 
Tuntas
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Gambar 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 
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Berdasarkan data-data yang diperoleh pada penelitian pembelajaran 
matematika materi penyajian data, maka diketahui bahwa proses 
pembelajaran matematika dengan Strategi Guided Teaching dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui Strategi Guided Teaching siswa 
dapat belajar secara berkelompok dengan bimbingan guru. Penggunaan media 
grafis juga mampu meningkatkan semangat siswa dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan evaluasi dari siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 
banyak siswa yang mencapai indikator keberhasikan yaitu: 
1. Secara individu siswa dapat mencapai atau melebihi nilai KKM yaitu 65 
pada materi penyajian data. 
2. Secara klasikal, presentase siswa yang tuntas telah melebihi presentase 
minimal 85% dari total siswa dalam satu kelas. 
Melalui sistem pembelajaran kelompok secara terbimbing, siswa 
terbantu dalam memahami materi dan mampu mengetahui cara kerja dalam 
menyelesaikan penyajian data. Selain itu siswa juga dapat mengerjakan soal 
evaluasi dengan baik serta menuntun siswa menuju keberhasilan dalam 
belajarnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V MI Ma‟arif 
Dukuh Tahun Pelajaran 2018/2019, dapat dapat disimpulkan bahwa dengan 
Strategi Guided Teaching dan media grafis dapat meningkatkan hasil belajar 
dan memenuhi target pencapaian KKM matematika yaitu 65 pada materi 
penyajian data di kelas V MI Ma‟arif Dukuh. Hal ini dibuktikan dari adanya 
peningkatan hasil belajar dari setiap siklus dan terpenuhinya target 
pencapaian kriteria ketuntasan minimal yaitu 85%. Peningkatan hasil belajar 
matematika siswa dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata siswa dari  siklus I 
yaitu 68,7 meningkat menjadi 81,8 pada saat siklus II. Terpenuhinya target 
pencapaian KKM lebih dari 85% juga terbukti dari kenaikan persentase 
ketuntasan tiap siklus yaitu pada siklus I dinyatakan tuntas 12 siswa dengan 
persentase 68,7% dan pada siklus II 16 siswa dinyatakan tuntas dengan 
persentase 88,9%. Penelitian dihentikan pada siklus II karena sudah 
terpenuhinya indikator ketuntasan klasikal sebesar 85%. Siswa yang belum 
tuntas pada siklus II diberikan tindakan mandiri berupa remidiasi. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas yang 
telah dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan guru dapat menerapkan Strategi Guided Teaching sebagai 
salah satu cara mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran lainnya. 
2. Diharapkan guru dapat menggunakan media grafis untuk menunjang 
penyampaian materi pembelajaran lainnya, serta mampu meningkatkan 
ketertarikan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Diharapkan guru dapat lebih memperhatikan siswa yang masih 
dinyatakan belum tuntas KKM sehingga mendapatkan tindak lanjut 
dengan cara dibimbing dan diarahkan supaya mereka lebih giat dalam 
belajar. 
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Lampiran 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KURIKULUM 2013 
(SIKLUS I) 
 
Satuan Pendidikan  : MI Ma‟arif Dukuh 
Kelas / Semester  :  V /2 
Materi Pokok : Penyajian Data 
Submateri : Data, Tabel, Diagram Gambar, Diagram Lingkaran 
Alokasi waktu          : 3 Jam Pelajaran (3 x 35 Menit) 
Pelaksanaan : Rabu, 15 Mei 2019 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memjiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Matematika 
3.9.     Menjelaskan data yang berkaitan dengan diri siswa/lingkungan sekitar 
serta cara pengumpulannya. 
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3.10.  Menjelaskan penyajian data yang berkaitan dengan diri siswa dan 
membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk 
daftar, tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang, atau 
diagram garis. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan data yang berkaitan dengan diri 
siswa/lingkungan sekitar serta cara pengumpulannya. 
2. Siswa mampu menyajikan data yang berkaitan dengan diri siswa dan 
membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, 
tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang, atau diagram garis. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengumpulan Data 
Data adalah informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan, 
wawancara penelitian, poling/angket, ataupun penghitungan langsung 
yang dikumpulkan dalam bentuk angka atau lambang. Misalnya dengan 
memperhatikan teman-temanmu, ada yang tinggi, pendek, kurus dan ada 
yang gemuk. Cobalah mengenal mereka dengan ciri-ciri yang mereka 
miliki. Ciri-ciri mereka dapat kita tulis dan kita kumpulkan. Dengan 
menulis dan mengumpulkan ciri-ciri mereka berarti kita telah 
mengumpulkan data. Jadi data yang kita kumpulkan dapat berupa tinggi 
badan, berat bdan, ukuran sepatu, jumlah murid laki-laki dan perempuan, 
lingkar pinggang, lingkar kepala, dan lain-lain. 
Contoh: 
Tiara sedang menanyakan olahraga yang digemari siswa kelas V MI Al 
Iman. Hal yang diperoleh dicatat dalam tabel seperti berikut, 
No Jenis Olahraga Banyak Siswa 
1 Renang 2 
2 Bulu Tangkis 3 
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3 Voli 4 
4 Sepak Bola 8 
5 Basket 3 
 
2. Penyajian Data 
Setelah kita mengumpulkan suatu data, maka langkah selanjutnya 
adalah menyajikan data tersebut baik dalam bentuk tabel maupun 
diagram. Data yang sudah disajikan dalam bentuk tabel dan diagram 
dapat memudahkan kita dalam membaca dan menafsirkan data tersebut. 
Ada empat macam diagram yaitu diagram gambar (piktogram), diagram 
garis, diagram batang, dan diagram lingkaran. 
a. Menentukan Tabel Sebaran Seringan/Ukuran 
Contoh 
Misalkan mempunyai data banyaknya anak yang terkena flu di MI 
Kota Salatiga pada pergantian musim dari panas ke hujan pada tahun 
2018 setiap hari dalam sebulan, seperti yang tertera berikut: 
7 0 1 1 4 3 5 3 5 6 2 3 3 6 2 
1 0 0 2 4 3 4 6 5 4 1 3 1 3 4 
Sepintas bisa dilihat bahwa bilangan terbesar adalah 7 dan terkecil 
adalah 0. Selanjutnya data tersebut dapat diatur lebih rapi dengan 
menggunakan sebaran seringan, sehingga bisa mengungkap lebih 
banyak makna data tersebut. Tabel seringan dari data yang tertera 
diatas adalah sebagai berikut, 
Banyak Anak Talis Seringan 
0 /// 3 
1 //// 5 
2 /// 3 
3 //// // 7 
4 //// 5 
5 //// // 7 
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6 //// 5 
7 / 1 
Jumlah 30 
 
b. Diagram Gambar 
Diagram gambar merupakan cara penyajian data yang 
berbentuk lambang-lambang atau gambar 
Nilai Matematika Siswa Kelas V  
Nilai 5  
Nilai 6  
Nilai 7  
Nilai 8  
Nilai 9  
 
Setelah melihat data diatas, dapat kita ketahui bahwa: 
Siswa yang memiliki nilai 5 = 4 siswa 
Siswa yang memiliki nilai 6 = 8 siswa 
Siswa yang memiliki nilai 7 = 10 siswa 
Siswa yang memiliki nilai 8 = 6 siswa 
Siswa yang memiliki nilai 9 = 3 siswa 
 
c. Diagram Lingkaran 
Diagram lingkaran adalah gambar berbentuk lingkaran yang 
berfungsi untuk menyajikan data. Pada diagram lingkaran, setiap 
kelompok data diwakili oleh juring-juring lingkaran sehingga satu 
lingkaran penuh mewakili keseluruhan data. 
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Untuk memperoleh bagian daerah pada diagram lingkarannya, 
maka kita harus membuat daerah-daerah data. Untuk membentuk 
daerah data pada lingkaran data diubah dalam satuan derajat. 
Luas Daerah = 
           
                       
 x 360% 
 
d. Strategi dan Media Pembelajaran 
Pendekatan : Scientific 
Strategi  : Guided Teaching 
 
e. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Salah satu siswa diminta untuk memimpin 
doa. (Religius) 
3. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran dan 
memberikan motivasi kepada siswa. 
4. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran 
10 Menit 
PADI 
SAGU 
JAGUNG 
Makanan Pokok di Indonesia 
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yang akan dilaksanakan. 
5. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Inti 
Mengamati 
1. Siswa mengamati media grafis berupa 
grafik penyajian data yang disajikan 
guru di depan kelas. 
2. Siswa diminta mencatat bagian-bagian 
yang terdapat dalam sebuah grafik. 
Menanya 
1. Guru mengajukan beberapa pertanyaan 
yang dapat menjajaki pengetahuan 
siswa. 
2. Siswa diminta mencatat pertanyaan 
yang disampaikan guru pada buku 
masing-masing. 
Mengumpulkan Informasi 
1. Guru membentuk kelompok yang 
berisikan 3 siswa. 
2. Siswa diminta berdiskusi tentang 
pertanyaan yang disampikan oleh guru 
dengan kelompoknya masing-masing. 
Mencoba 
1. Siswa menjawab soal yang disampaikan 
guru pada selembar kertas. 
2. Kemudian salah satu perwakilan 
kelompok membacakan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
Mengkomunikasikan 
1. Guru menyeleksi jawaban siswa 
menjadi kategori terpisah, kemudian 
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siswa mencari kesesuaian antara 
jawaban kelompok satu dengan 
kelompok lainnya. 
2. Guru memberi informasi tambahan dari 
materi pelajaran dengan ceramah 
interaktif. 
Penutup 
1. Guru membimbing siswa menarik 
kesimpulan dari materi yang sudah 
diajarkan. 
2. Guru memberikan soal sebagai kegiatan 
evaluasi. 
3. Guru menganalisis soal evaluasi sebagai 
umpan balik terhadap proses dan hasil 
belajar. 
4. Guru membimbing siswa untuk berdoa 
bersama sebagai penutup kegiatan 
pembelajaran. 
5. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan mengucap salam. 
15 Menit 
 
f. Penilaian 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 
untuk mengukur tingkat pencapaian peserta didik. Hasil penilaian digunakan 
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki 
proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai 
kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan presentasi 
unjuk kerja atau hasil karya/proyek dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 
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1. Penilaian Sikap (melalui observasi selama kegiatan berlangsung). 
No Nama 
Kriteria 
Skor 
Total 
Nilai 
Akhir 
Jujur Aktif 
Sopan 
Santun 
Disiplin 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 REP                        
2 MY                        
3 SRP                        
4 TALW                        
5 PAS                        
6 ARLF                        
7 ZMLF.                        
8 AE                   
9 AZS                   
10 AAA                   
11 MNR                   
12 SIP                   
13 WCP                   
14 MHR                   
15 AMA                   
16 NIR                   
17 AM                   
18 MWH                   
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Kriteria Penilaian: 
4 = Selalu jujur dalam bersikap dan bertutur kata kepada guru dan teman; 
Selalu aktif menjawab pertanyaan dari guru; Selalu bersikap santun 
dalam bersikap kepada guru dan teman; Selalu disiplin saat mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
3 =  Sering jujur dalam bersikap dan bertutur kata kepada guru dan teman; 
Sering aktif menjawab pertanyaan dari guru; Sering bersikap santun 
dalam bersikap kepada guru dan teman; Sering disiplin saat mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
2 = Kadang-kadang jujur dalam bersikap dan bertutur kata kepada guru 
dan teman; Kadang-kadang aktif menjawab pertanyaan dari guru; 
Kadang-kadang bersikap santun dalam bersikap kepada guru dan 
teman; Kadang-kadang disiplin saat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
1 = Tidak pernah jujur dalam bersikap dan bertutur kata kepada guru dan 
teman; Tidak pernah aktif menjawab pertanyaan dari guru; Tidak 
pernah bersikap santun dalam bersikap kepada guru dan teman; Tidak 
pernah disiplin saat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 
Nilai Akhir =   
          
 
 
Predikat : 
3,25 – 4,00 = SB (Sangat Baik) 
2,50 – 3,24 = B (Baik) 
1,75 – 2,49 = C (Cukup) 
1,00 – 1,74 = K (Kurang) 
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2. Penilaian Pengetahuan (Tes Tertulis). 
Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat! 
1. Hasil ulangan matematika kelas V MI Ma‟arif Dukuh adalah sebagai 
berikut, 
6, 9, 4, 8, 4, 7, 8, 10, 9, 6 
5, 8, 7, 9, 6, 6, 8, 9, 10, 5 
5, 6, 8, 9, 4, 5, 7, 7, 9, 8 
Sajikan data tersebut dalam bentul tabel seringan dan talis! 
2. Berikut ini jenis pekerjaan warga Desa Sukoharjo pada tahun 2018. 
No Jenis Pekerjaan Banyak 
1 Pegawai Negeri Sipil 5 
2 Pegawai Swasta 9 
3 TNI / POLRI 8 
4 BUMN 3 
5 Petani 11 
6 Nelayan 5 
7 Pedagang 10 
8 Lain-lain 9 
Buatlah diagram lingkaran yang mewakili data di atas! 
3. Berikut jenis kegemaran yang dimiliki siswa kelas V MI Miftahul 
Huda. 
Jika jumlah siswa seluruhnya adalah 40 
anak, hitunglah banyaknya siswa yang 
memiliki kegemaran bermain musik dan 
voli! 
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4. Berikut hasil panen apel seorang petani pada bulan Maret 2019 di lima 
daerah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berapa hasil panen apel seluruhnya? 
 
5. Berikut ini adalah tabulasi usia ibu yang melahirkan bayi sulungnya di 
rumah saku bersalin Harapan Bayi. 
Usia Seringan 
15 – 19 7 
20 – 24 10 
25 – 29 12 
30 – 34 5 
35 – 39 3 
a. Berapa banyak ibu yang melahirkan bayi? 
b. Berapa ibu yang melahirkan bayi pada umur kurang dari 30 tahun? 
c. Berapa ibu yang melahirkan bayi sedang berumur paling sedikit 20 
tahun? 
 
Nilai =  
               
 
     (Masing-masing soal memiliki 3 skor) 
g. Sumber dan Media 
1. Buku Paket Matematika Kelas V Semester 2. 
2. Gambar yang berkaitan dengan penyajian data menggunakan desain grafis. 
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Lampiran 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KURIKULUM 2013 
(SIKLUS II) 
 
Satuan Pendidikan  : MI Ma‟arif Dukuh 
Kelas / Semester  :  V / 2 
Materi Pokok : Penyajian Data 
Submateri : Diagram Garis, Diagram Batang, Diagram Lingkaran 
Alokasi waktu          : 2 Jam Pelajaran (2 x 35 Menit) 
Pelaksanaan : Jumat, 17 Mei 2019 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memjiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Matematika 
3.9.     Menjelaskan data yang berkaitan dengan diri siswa/lingkungan sekitar 
serta cara pengumpulannya. 
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3.10.  Menjelaskan penyajian data yang berkaitan dengan diri siswa dan 
membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk 
daftar, tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang, atau 
diagram garis. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan data yang berkaitan dengan diri 
siswa/lingkungan sekitar serta cara pengumpulannya. 
2. Siswa mampu menyajikan data yang berkaitan dengan diri siswa dan 
membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, 
tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang, atau diagram garis. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Diagram Garis 
Diagram garis merupakan sebuah diagram yang digunakan dalam 
penyajian data statistik berdasarkan pengamatan dari waktu ke waktu 
secara berurutan. Untuk membuat sebuah diagram garis, kita harus 
membuat sumbu X dan dumbu Y. Umumnya sumbu X pada diagram 
garis akan menunjukkan atau menyatakan waktu pengamatan, sedangkan 
sumbu Y akan menyatakan nilai-nilai data dala suatu pengamatan. 
Kumpulan dari waktu serta nilai data akan membentuk titik pada bidang 
XY. Kolom dari tiap dua titik yang berdekatan tadi akan dihubungkan 
dengan sebuah garis lurus sehingga akan didapatkan sebuah diagram 
garis. 
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Contoh: 
Berikut merupakan data besar uang saku seorang siswa dalam seminggu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari data diatas dapat dijabarkan: 
Besar uang saku pada hari Senin adalah Rp 6.000,00 
Besar uang saku pada hari Selasa adalah Rp 5.000,00 
Besar uang saku pada hari Rabu adalahRp 7.000,00 
Besar uang saku pada hari Kamis adalah Rp 7.000,00 
Besar uang saku pada hari Jumat adalah Rp 6.000,00 
Besar uang saku pada hari Sabtu adalah Rp 6.000,00 
 
2. Diagram Batang 
Diagram batang merupakan sebuah diagram yang digunakan 
untuk menggambarkan suatu perkembangan nilai-nilai suatu objek 
penelitian dalam jangka waktu tertentu tentunya. Dalam diagram batang 
ini akan menunjukkan berbagai keterangan dengan batang-batang yang 
berdiri tegak maupun datar dan mempunyai lebar yang sama antara 
batang yang satu dengan yang lainnya secara terpisah. 
Contoh: 
Berikut adalah data banyaknya produksi beras seorang petani dalam 
kurun waktu 6 bulan. 
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Dari data di atas dapat dijabarkan: 
Jumlah panen beras pada bulan Januari adalah 3 ton. 
Jumlah panen beras pada bulan Februari adalah 8 ton. 
Jumlah panen beras pada bulan Maret adalah 10 ton. 
Jumlah panen beras pada bulan April adalah 11 ton. 
Jumlah panen beras pada bulan Mei adalah 6 ton. 
Jumlah panen beras pada bulan Juni adalah 2 ton. 
 
3. Diagram Lingkaran 
Diagram lingkaran adalah gambar berbentuk lingkaran yang 
berfungsi untuk menyajikan data. Pada diagram lingkaran, setiap 
kelompok data diwakili oleh juring-juring lingkaran sehingga satu 
lingkaran penuh mewakili keseluruhan data. 
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Untuk memperoleh bagian daerah pada diagram lingkarannya, 
maka kita harus membuat daerah-daerah data. Untuk membentuk daerah 
data pada lingkaran data diubah dalam satuan derajat. 
Luas Daerah (dalam derajat) = 
           
                       
 x 360 
Luas Daerah (dalam persen) = 
           
                       
x 100% 
 
4. Strategi dan Media Pembelajaran 
Pendekatan : Scientific 
Strategi  : Guided Teaching 
 
5. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Salah satu siswa diminta untuk memimpin 
doa. (Religius) 
3. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran dan 
10 Menit 
PADI 
SAGU 
JAGUNG 
Makanan Pokok di Indonesia 
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memberikan motivasi kepada siswa. 
4. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
5. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Inti 
Mengamati 
1. Siswa mengamati media grafis berupa 
grafik penyajian data yang disajikan 
guru di depan kelas. 
Menanya 
1. Guru mengajukan beberapa pertanyaan 
yang dapat menjajaki pengetahuan 
siswa. 
2. Siswa diminta mencatat pertanyaan 
yang disampaikan guru pada buku 
masing-masing. 
Mengumpulkan Informasi 
1. Guru membentuk kelompok yang 
berisikan 3 siswa. 
2. Siswa diminta berdiskusi tentang 
pertanyaan yang disampikan oleh guru 
dengan kelompoknya masing-masing. 
Mencoba 
1. Siswa menjawab soal yang disampaikan 
guru pada selembar kertas. 
2. Kemudian salah satu perwakilan 
kelompok membacakan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
Mengkomunikasikan 
1. Guru menyeleksi jawaban siswa 
menjadi kategori terpisah, kemudian 
80 Menit 
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siswa mencari kesesuaian antara 
jawaban kelompok satu dengan 
kelompok lainnya. 
2. Guru memberi informasi tambahan dari 
materi pelajaran dengan ceramah 
interaktif. 
Penutup 
6. Guru membimbing siswa menarik 
kesimpulan dari materi yang sudah 
diajarkan. 
7. Guru memberikan soal sebagai kegiatan 
evaluasi. 
8. Guru menganalisis soal evaluasi sebagai 
umpan balik terhadap proses dan hasil 
belajar. 
9. Guru membimbing siswa untuk berdoa 
bersama sebagai penutup kegiatan 
pembelajaran. 
10. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan mengucap salam. 
15 Menit 
 
6. Penilaian 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian peserta didik. Hasil penilaian digunakan 
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki 
proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai 
kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan presentasi 
unjuk kerja atau hasil karya/proyek dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 
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1. Penilaian Sikap (melalui observasi selama kegiatan berlangsung). 
No Nama 
Kriteria 
Skor 
Total 
Nilai 
Akhir 
Jujur Aktif 
Sopan 
Santun 
Disiplin 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 REP                       
 
2 MY                       
 
3 SRP                       
 
4 TALW                       
 
5 PAS                       
 
6 ARLF                       
 
7 ZMLF                       
 
8 AE                  
 
9 AZS                  
 
10 AAA                  
 
11 MNR                  
 
12 SIP                  
 
13 WCP                  
 
14 MHR                  
 
15 AMA                  
 
16 NIR                  
 
17 AM                  
 
18 MWH                  
 
 
 
Kriteria Penilaian: 
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4 = Selalu jujur dalam bersikap dan bertutur kata kepada guru dan teman; 
Selalu aktif menjawab pertanyaan dari guru; Selalu bersikap santun 
dalam bersikap kepada guru dan teman; Selalu disiplin saat mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
3 = Sering jujur dalam bersikap dan bertutur kata kepada guru dan teman; 
Sering aktif menjawab pertanyaan dari guru; Sering bersikap santun 
dalam bersikap kepada guru dan teman; Sering disiplin saat mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
2 = Kadang-kadang jujur dalam bersikap dan bertutur kata kepada guru 
dan teman; Kadang-kadang aktif menjawab pertanyaan dari guru; 
Kadang-kadang bersikap santun dalam bersikap kepada guru dan 
teman; Kadang-kadang disiplin saat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
1 = Tidak pernah jujur dalam bersikap dan bertutur kata kepada guru dan 
teman; Tidak pernah aktif menjawab pertanyaan dari guru; Tidak 
pernah bersikap santun dalam bersikap kepada guru dan teman; Tidak 
pernah disiplin saat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 
Nilai Akhir =   
          
 
 
 
Predikat : 
3,25 – 4,00 = SB (Sangat Baik) 
2,50 – 3,24 = B (Baik) 
1,75 – 2,49 = C (Cukup) 
1,00 – 1,74 = K (Kurang) 
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2. Penilaian Pengetahuan (Tes Tertulis). 
Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat! 
1. Hasil ulangan matematika kelas V MI Ma‟arif Dukuh adalah sebagai 
berikut, 
6, 9, 4, 8, 4, 7, 8, 10, 9, 6 
5, 8, 7, 9, 6, 6, 8, 9, 10, 5 
5, 6, 8, 9, 4, 5, 7, 7, 9, 8 
Sajikan data tersebut dalam bentuk diagram garis! 
 
2. Berikut ini hasil produksi perikanan tahun 2000-2005. 
Tahun 2000 2001 2002 2003 2004 2005 
Hasil 20 25 28 40 37 20 
Buatlah diagram batang yang mewakili data di atas! 
 
3. Berikut data nilai matematika siswa kelas V MI Ma‟arif Dukuh. 
 
 
 
 
 
 
 
a. Berapa banyak siswa seluruhnya? 
b. Berapa banyak siswa yang memperoleh nilai tertinggi? 
c. Jika nilai rata-rata kelas V adalah 7, berapa jumlah siswa yang 
tidak lulus? 
 
4. Buatlah diagram lingkaran dari data hobi siswa MI Pelita Harapan 
berikut! (dalam derajat) 
Olahraga Voli Sepak Bola Bulu Tangkis Basket 
Jumlah 20 7 10 3 
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5.  Berikut data jumlah pelajar dalam suatu kota. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika jumlah seluruh pelajar di kota tersebut sebanyak 500 siswa, 
berapa banyak siswa yang duduk di bangku sekolah dasar? 
 
Jumlah Soal = 5 (Masing-masing soal memiliki 3 skor) 
Kriteria: 
3 = Jawaban benar disertai cara pengerjaan 
2 = Disertai cara pengerjaan namun jawaban kurang tepat  
1 = Jawaban tepat tanpa disertai cara pengerjaan  
 
Nilai =  
               
 
 
 
7. Sumber dan Media 
1. Buku Paket Matematika Kelas V Semester 2. 
2. Gambar yang berkaitan dengan penyajian data menggunakan desain grafis. 
 
 
SD 
32% 
SMP 
26% 
SMA 
23% 
SMK 
19% 
102 
 
 
 
 
103 
 
Lampiran 3 
 
NILAI PRA SIKLUS 
MATERI BANGUN RUANG 
 
No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1 REP 
47   
2 MY 
33   
3 SRP 
80   
4 TALW 
53   
5 PAS 
67   
6 ARLF 
60   
7 ZMLF 
33   
8 AE 
47   
9 AZS 
60   
10 AAA 
67   
11 MNR 
53   
12 SIP 
53   
13 WCP 
73   
14 MHR 
40   
15 AMA 
53   
16 NIR 
40   
17 AM 
60   
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18 MWH 
40   
Jumlah 
959 
Rata-Rata 
53,3 
Persentase 
22,2% 
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Lampiran 4 
 
LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
0 1 2 3 4 
IV. PENDAHULUAN 
1 Guru mengucapkan salam      
2 Guru mengajak siswa berdoa bersama      
3 
Guru menanyakan kesiapan siswa dan 
memberi motivasi 
     
4 
Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari 
     
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran      
V. INTI 
1 
Guru mengajukan pertanyaan yang menjajaki 
pengetahuan siswa 
     
2 Guru membentuk kelompok      
3 
Guru memberi waktu untuk beerdiskusi 
kelompok 
     
4 
Guru menyeleksi jawaban siswa menjadi 
kategori terpisah 
     
5 
Guru menyajikan poin-poin pembelajaran 
utama yang akan diajarkan 
     
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6 
Guru memerintahkan siswa menjelaskan 
kesesuaian jawaban siswa dengan poin-poin 
yang disampaikan guru 
  
  
 
7 
Guru memberi informasi tambahan dari 
materi pelajaran dengan ceramah interaktif. 
  
  
 
VI. PENUTUP 
1 
Guru membimbing siswa menarik kesimpulan 
dari materi yang diajarkan 
 
    
2 Guru memberikan soal sebagai evaluasi      
3 
Guru menganalisis soal evaluasi sebagai 
umpan balik terhadap proses dan hasil belajar 
 
    
4 
Guru membimbing siswa untuk berdoa 
sebagai penutup kegiatan pembelajaran 
 
    
5 
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam 
 
    
Jumlah Skor 50 
Rata-Rata 2,94 
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Lampiran 5 
 
LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS I 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
0 1 2 3 4 
1 
Sikap tenang saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas 
     
2 Kerapian berpakaian      
3 Keaktifan saat kegiatan tanya jawab      
4 Ketelitian dalam mengerjakan soal      
5 
Menghargai teman yang sedang bertanya 
atau menjawab pertanyaan 
     
6 Keaktifan dalam kegiatan diskusi      
7 Mengerjakan soal dengan tepat      
Jumlah Skor 19 
Rata-Rata 2,7 
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Lampiran 6 
 
LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
0 1 2 3 4 
VII. PENDAHULUAN 
1 Guru mengucapkan salam      
2 Guru mengajak siswa berdoa bersama      
3 
Guru menanyakan kesiapan siswa dan 
memberi motivasi 
     
4 
Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari 
     
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran      
VIII. INTI 
1 
Guru mengajukan pertanyaan yang menjajaki 
pengetahuan siswa 
     
2 Guru membentuk kelompok      
3 
Guru memberi waktu untuk beerdiskusi 
kelompok 
     
4 
Guru menyeleksi jawaban siswa menjadi 
kategori terpisah 
     
5 
Guru menyajikan poin-poin pembelajaran 
utama yang akan diajarkan 
     
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6 
Guru memerintahkan siswa menjelaskan 
kesesuaian jawaban siswa dengan poin-poin 
yang disampaikan guru 
     
7 
Guru memberi informasi tambahan dari 
materi pelajaran dengan ceramah interaktif. 
     
IX. PENUTUP 
1 
Guru membimbing siswa menarik kesimpulan 
dari materi yang diajarkan 
     
2 Guru memberikan soal sebagai evaluasi      
3 
Guru menganalisis soal evaluasi sebagai 
umpan balik terhadap proses dan hasil belajar 
     
4 
Guru membimbing siswa untuk berdoa 
sebagai penutup kegiatan pembelajaran 
     
5 
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam 
     
Jumlah Skor 57 
Rata-Rata 3,35 
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Lampiran 7 
 
LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS II 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
0 1 2 3 4 
1 
Sikap tenang saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas 
     
2 Kerapian berpakaian      
3 Keaktifan saat kegiatan tanya jawab      
4 Ketelitian dalam mengerjakan soal      
5 
Menghargai teman yang sedang bertanya 
atau menjawab pertanyaan 
     
6 Keaktifan dalam kegiatan diskusi      
7 Mengerjakan soal dengan tepat      
Jumlah Skor 23 
Rata-Rata 3,28 
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Lampiran 8 
 
HASIL TES FORMATIF SISWA 
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Lampiran 9 
PENILAIAN SIKAP SISWA 
 
No Nama 
Kriteria 
Skor 
Total 
Nilai 
Akhir 
Jujur Aktif 
Sopan 
Santun 
Disiplin 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 REP   √     √     √     √   12 3 
2 MY √       √  √     
 √  12 3 
3 SRP √    √    
 
√   √    15 3,75 
4 TALW   √     √     √     √   12 3 
5 PAS √    
 
√   √    
 
√   14 3,5 
6 ARLF √    
 
√   √    √    15 3,75 
7 ZMLF   √     √     √     √   12 3 
8 AE  √   √     √    √   13 3,25 
9 AZS √     √   √     √   14 3,5 
10 AAA  √    √    √    √   12 3 
11 MNR  √     √   √    √   11 2,75 
12 SIP  √    √    √    √   12 3 
13 WCP √     √   √     √   14 3,5 
14 MHR  √    √    √    √   12 3 
15 AMA  √     √   √    √   11 2,75 
16 NIR  √    √    √    √   12 3 
17 AM  √    √    √    √   12 3 
18 MWH  √     √   √    √   11 2,75 
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Lampiran 10 
 
DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
 
Siswa Menjawab Pertanyaan Guru Secara Kelompok 
 
 
Perwakilan Kelompok Menulis Jawaban di Papan Tulis 
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Guru Membuat Jawaban Siswa dalam Kategori-Kategori 
 
 
 
Guru Menggunakan Media Grafis dalam Menyampaikan Materi 
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Siswa Mengerjakan Soal Evaluasi 
 
 
Suasana Kelas Saat Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
 
 
124 
 
 
 
 
 
125 
 
Lampiran 15 
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Lampiran 16 
 
 
 
 
